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ABSTRAK

Ariani, Yulfaridah Eka. (2024). Pengaruh Metode Mnemonic dalam
Meningkatkan Daya Ingat Anak Usia Dini di TK Dharma Wanita III. Skripsi.
Fakultas Psikologi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing : Dr. Rahmat Aziz, M. Si., Drs. H. Yahya, M.A

Kata kunci  : metode mnemonic, daya ingat.

Daya ingat merupakan kemampuan seseorang untuk mengingat informasi
yang diketahui oleh otak dan pikiran mereka. Informasi ini meliputi berbagai hal,
dimana berfungsi sebagai pengetahuan ketika menyimpan sebuah fenomena yang
telah terjadi. Adapun cara untuk mempermudah anak usia dini dalam mengingat,
perlu menggunakan beberapa metode. Metode yang dapat digunakan dalam
mempermudah anak usia dini mengingat materi dengan baik salah satunya dengan
metode mnemonic berbentuk rhyme. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui tingkat daya ingat anak usia dini di TK Dharma Wanita III sebelum dan
sesudah dilakukannya perlakuan dan mengetahui adakah pengaruh metode
mnemonic terhadap pembelajaran anak usia dini di TK Dharma Wanita II1.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimen dengan menggunakan
desain one group pretest- posttest design. Subjek dalam penelitian ini kelas A3 yang
berjumlah 15 anak, 8 anak perempuan dan 7 anak laki- laki. Penelitian dilaksanakan
bersama 1 guru dan 1 pengawas yang dilaksanakan selama 4 kali pertemuan dalam
1 minggu. Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti memberikan pretest terlebih
dahulu sebanyak 10 soal. Adapun setelah dilaksanakannya penelitian, peneliti juga
memberikan 10 soal yang sama, setelah itu hasil yang telah didapat diolah peneliti
menggunakan Uji- T menggunakan SPSS.

Berdasarkan hasil uji-t tersebut didapatkan Sig (2-tailed) sebesar 0,006 >
0,05 yang berarti adanya perbedaan antara sebelum perlakuan dan setelah
perlakuan. Sedangkan hasil perbandingan antara t hitung dengan t tabel didapatkan
t hitung 3,256 > t tabel 2,146, dengan demikian hipotesis diterima dan dinyatakan
bahwa metode mnemonic berbentuk rhyme memiliki pengaruh terhadap
pembelajaran anak khususnya kemampuan daya ingat pada anak usia dini di TK
DHARMA WANITA III.
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ABSTRACT

Ariani, Yulfaridah Eka. (2024). The Influence of the Mnemonic Method in

Improving Memory at an Early Childhood in Kindergarten Dharma Wanita I1I.
Thesis. Faculty of Psychology, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University
Malang.

Supervisor : Dr. Rahmat Aziz, M. Si., Drs. H. Yahya, M.A

Keywords : mnemonic method, memory.

Memory is a person's ability to remember information known by their brain
and mind. This information includes various things, which serve as knowledge when
storing a phenomenon that has occurred. As for the way to make it easier for early
childhood to remember, it is necessary to use several methods. Methods that can be
used in making it easier for early childhood to remember the material well, one of
which is the mnemonic method in the form of rhyme. The purpose of this study is to
determine the level of early childhood memory at Dharma Wanita Ill Kindergarten
before and after the treatment and find out whether there is an effect of the
mnemonic method on early childhood learning at Dharma Wanita IlI Kindergarten.

This research is included in experimental research using one group pretest-
posttest design. The subjects in this study were class A3 which numbered 15
children, 8 girls and 7 boys. The research was carried out with 1 teacher and 1
supervisor which was carried out for 4 meetings in 1 week. Before carrying out the
research, the researcher gave a pretest first as many as 10 questions. As for after
the research was carried out, the researcher also gave the same 10 questions, after
that the results that had been obtained were processed by the researcher using the
T-test using SPSS.

Based on the results of the t-test, Sig (2-tailed) was 0.006 > 0.05 which
means that there is a difference between before treatment and after treatment. While
the results of the comparison between t count and t table were obtained by t count
3,256 > t table 2,146, thus the hypothesis was accepted and stated that the rhyme-
shaped mnemonic method had an influence on children's learning, especially
memory ability in early childhood in TK DHARMA WANITA I11.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu dasar dalam menyiapkan peserta didik dengan
kegiatan bimbingan, pengajaran serta latihan peran di waktu yang akan datang.
Sedangkan menurut UU RI No. 20 Th. 2003 bab 1 pasal 1 menjelaskan usaha
sadar dan terencana dalam meningkatkan kemampuan peserta didik dengan
memberikan suasana belajar serta prses pembelajaran yang tepat dapat
membantu dalam berkembangnya potensi diri dalam meningkatkan kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribdian, kecerdasan, akhlak serta
keterampilan yang nantinya diperlukan untuk dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara. Kemampuan peserta didik yang tepat dapat diperoleh dengan guru
pengajar yang tepat pula. Tetapi, menurut Prof dr Fasli Jalal, SpGK,PHd,
kompetensi tenaga pendidik anak wusia dini belum semuanya memiliki

pengetahuan dan kompetensi yang sesuai standar.

Perihal ini disebabkan guru pengajar anak usia dini di Indonesia banyak
yang memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda. Seperti TK yang sedang
menjadi objek penelitian, memiliki guru pengajar dari beberapa jurusan yang
berbeda yaitu S1-ASP, S1-PAI, S1-Bhs Indo, S1- PGMI, S2- PSI. Pend, SMA,
S1-Bahasa dan S1-Psikologi. Kemudian mereka melanjutkan kuliah mengambil

jurusan S1- PAUD untuk memenuhi kompetensi pendidikan anak usia dini, yaitu



dari 8 (delapan) guru yang mengajar sudah ada 5 (lima) yang mengambil

program studi Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).

Pendidikan yang dapat meningkatkan potensi perkembangan anak usia dini
selain dari guru juga dari gaya pembelajaran yang diberikan kepada mereka.
Menurut Jensen, E (2013: 55) gaya belajar merupakan suatu cara yang disukai
untuk memikirkan, mengolah, dan memahami informasi. Terdapat tiga
modalitas (tipe) dalam gaya belajar yaitu visual, auditorial, dan kinestetik
(Deporter & Hernacki, 2000: 110). Gaya belajar auditori (Auditory) merupakan
gaya belajar yang individunya cenderung lebih efektif dalam memahami dan
mengingat informasi melalui pendengaran dan suara, mereka lebih menyukai
belajar melalui pendengaran dengan mendengarkan penjelasan lisan, pidato,
diskusi kelompok, atau melalui rekaman audio. Sedangkan gaya belajar visual
merupakan gaya belajar yang dilakukan individu dengan memahami dan
mengingat informasi melalui gambar, grafik, diagram, atau objek visual. mereka
lebih suka belajar melalui presentasi visual, buku dengan ilustrasi, peta konsep,
dan diagram. Serta gaya belajar kinestetik merupakan kegiatan individu dalam
memahami dan mengingat informasi melalui pengalaman fisik dan gerakan
tubuh. mereka lebih suka belajar melalui praktek langsung, simulasi, atau
permainan peran (Deporter& Hernacki, 2000: 116-118). Dalam penelitian ini
peneliti mengambil gaya belajar audio visual dengan metode mnemonic teknik

rhyme (rhyme) dengan didukung kegiatan mewarna dan berhitung.

Mnemonic adalah strategi atau teknik yang bertujuan untuk membantu

mengingat dan memahami informasi dengan lebih baik melalui penggunaan
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asosiasi, imajinasi, dan pengorganisasian informasi. Higbee (1996) secara
singkat mendefinisikan bahwa mnemonic adalah suatu alat untuk membantu
daya ingat. Alat ini dapat berupa kata-kata, frase, gambar, atau teknik lainnya
yang membantu seseorang mengingat informasi. Belleza (2004) menambahkan
bahwa mnemonic adalah suatu teknik penyampaian materi dalam bentuk yang
mudah dipelajari dan diingat. Kesimpulan dari pengertian metode mnemonic
adalah suatu teknik seni yang menggunakan otak manusia untuk
memaksimalkan daya ingat sehingga dapat membantu seseorang mengingat
informasi dan menciptakan informasi mereka disimpan dalam memori jangka
panjang (Sari, 2018). Metode ini didasarkan pada pemahaman tentang cara kerja
otak menyimpan informasi dan menghubungkannya secara visual atau

emosional.

Berikut adalah beberapa faktor latar belakang yang menunjukkan pengaruh
metode mnemonic terhadap daya ingat anak usia dini: 1. Perkembangan otak
anak usia dini: pada usia dini, otak anak mengalami fase pertumbuhan pesat dan
pengembangan saraf yang kompleks, metode mnemonic yang berbasis visual
dan asosiasi membantu mengaktifkan berbagai bagian otak yang berpengaruh
dalam memori, seperti hippocampus dan korteks prefrontal. 2. Potensi
kreativitas anak: siswa usia dini sering memiliki imajinasi dan kreativitas yang
tinggi, metode mnemonic yang menggunakan gambaran mental dan kreativitas
dapat meningkatkan minat anak dalam pembelajaran dan memudahkan mereka
mengingat informasi. 3. Pengalaman belajar yang menarik: metode mnemonic
menyajikan pembelajaran dalam bentuk yang menarik dan menyenangkan bagi

3



siswa, hal ini dapat membantu mengurangi kebosanan dan kejenuhan saat
belajar, sehingga siswa lebih bersemangat dan fokus dalam mengingat
informasi. 4. Penggunaan asosiasi: siswa usia dini cenderung lebih mudah
mengingat informasi yang terkait dengan pengalaman nyata atau hal yang lebih
mudah dipahami, metode mnemonic memanfaatkan asosiasi antara informasi
yang harus diingat dengan hal- hal yang sudah dikenal oleh anak, membuatnya
lebih mudah diingat. 5. Pengorganisasian informasi: metode mnemonic
membantu mengatur informasi menjadi format yang lebih mudah diingat dan
diakses oleh siswa, melalui pengorganisasian yang baik, siswa dapat lebih
mudah menyimpan informasi dalam ingatan jangka Panjang (Santrock, 2011:

245-252)

Kemampuan untuk mengingat, mengolah, dan menyimpan data dalam
pikiran dikenal sebagai daya ingat. Siswa mengembangkan kemampuan kognitif
dan memori mereka dengan cepat pada usia dini. Oleh karena itu, metode
pembelajaran yang tepat diperlukan untuk membantu mereka meningkatkan
daya ingat. Belajar dan daya ingat terkait (Bhinnety, 2005; Buzan, 2006; dan
Eysenck, 2012). Daya ingat tidak jauh dari kegiatan belajar karena setiap siswa
hanya dapat menginat apa yang telah diajarkan sebelumnya. Metode mnemonic
adalah salah satu yang telah terbukti efektif untuk meningkatkan daya ingat anak
usia dini.

Sehingga dari penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk mengambil judul
“Pengaruh Metode Mnemonic dalam Meningkatkan Daya Ingat Anak Usia Dini

di TK Dharma Wanita I1I”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, berikut ini

rumusan masalah dari penelitian.

1.

Bagaimana tingkat daya ingat anak usia dini sebelum diberi
perlakuan metode mnemonic?

Bagaimana tingkat daya ingat anak usia dini setelah diberi perlakuan
metode mnemonic?

Bagaimana pengaruh metode mneonik dalam meningkatkan daya

ingat anak usia dini di TK Dharma Wanita II1?

C. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, berikut ini

tujuan dari penelitian.

1.

Mengetahui tingkat daya ingat anak usia dini sebelum diberi
perlakuan metode mnemonic.
Mengetahui tingkat daya ingat anak usia dini setelah diberi
perlakuan metode mnemonic.
Mengetahui pengaruh metode mnemonic dalam meningkatkan daya

ingat anak usia dini di TK Dharma Wanita I11.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih

mendalam tentang metode mnemonic dan bagaimana metode tersebut

dapat diterapkan pada anak usia dini di sekolah TK.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan proses pembelajaran
dan daya ingat anak usia dini serta menjadi masukan bagi para
pengajar dan kurikulum sekolah dalam merancang program

pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif untuk anak usia dini.

b. Bagi universitas

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan berharga
dalam bidang pendidikan, khususnya dalam pengembangan

metode pembelajaran bagi anak usia dini.

c. Bagai peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi dalam
mengembangkan wawasan dan ilmu pengetahuan di bidang

metode pembelajaran bagi anak usia dini.



BAB II

KAJIAN TEORI
A. Daya Ingat
1. Pengertian Daya Ingat

Daya ingat atau memory dalam bahasa Inggris merupakan alih bahasa
dari ingatan (Walgito, 2010: 162), oleh karena itu terdapat yang
menggunakan daya ingat (ingatan) dan memory. Menurut Kamus Lengkap
Psikologi, daya ingat merupakan kemampuan untuk mengingat atau
mengalami kembali peristiwa masa lalu (Chaplin, 2011). Daya ingat
adalah kemampuan seseorang untuk mengingat informasi yang diketahui
oleh otak dan pikiran mereka. Informasi ini meliputi berbagai hal yang
berfungsi sebagai pengetahuan ketika menyimpan sebuah fenomena yang

telah terjadi.

Menurut Suryabrata (2006: 44) ingatan adalah kemampuan untuk
mendapatkan, menyimpan, dan menghasilkan kesan. Pengaruh dan proses
saat ini dan sebelumnya mempengaruhi aktivitas dan pribadi manusia.
Menurut Papalia, Diane dkk (2008: 347) kemampuan daya ingat pada anak
usia dini meliputi: Encoding : proses dimana informasi dipersiapkan,
Storage : penyimpanan ingatan untuk digunakan di masa depan, Retrieval

proses dimana informasi diakses atau dipanggil kembali dari



penyimpanan ingatan. Sedangkan ingatan yang baik memiliki sifat setia,
cepat, luas dan siap. Menurut seorang ahli kognitif neuroscience Rachael
Elward, Ph.D menjelaskan biasanya hippocampus akan siap sekitar usia 4
tahun dan umumnya saat anak- anak mulai mengingat sesuatu secara
konsisten. Di mana semakin besar anak, maka ingatannya akan menjadi
semakin stabil seperti halnya di jelaskan oleh Jean Piaget (Santrock: 2011:
313) pada tahap praoperasional (preoperational stage) yang berlangsung
dari usia 2- 7 tahun anak mulai merepresentasikan dunia dengan
menggunakan kata- kata, bayangan dan gambar. Secara perlahan mereka

membentuk konsep yang stabil dan mulai bernalar.

Daya ingat sering dipahami sebagai sistem pemrosesan informasi
dengan fungsi eksplisit dan implisit yang terdiri dari prosesor sensori,
memori jangka pendek (atau bekerja), dan memori jangka panjang.
Dimana ini dapat berhubungan dengan neuron. Prosesor sensorik
memungkinkan informasi dari dunia luar untuk dirasakan dalam bentuk
rangsangan kimia dan fisik dan menghadiri berbagai tingkat fokus dan
niat. Memori kerja berfungsi sebagai prosesor pengkodean dan
pengambilan. Informasi dalam bentuk rangsangan dikodekan sesuai
dengan fungsi eksplisit atau implisit oleh prosesor memori kerja. Memori
kerja juga mengambil informasi dari materi yang disimpan sebelumnya.
Akhirnya, fungsi memori jangka panjang adalah untuk menyimpan

melalui berbagai model atau sistem kategoris. Sedangkan Santrock (2011:



245- 252) menjelaskan bahwa daya ingat merupakan unsur kognitif, yang

menyimpan seluruh informasi yang diterima individu sepanjang waktu.

Drever dalam Walgito (2004) menjelaskan bahwa daya ingat atau
memory merupakan salah satu karakter yang dimiliki oleh makhluk hidup.
Pengalaman berguna apa yang kita lupakan yang mana mempengaruhi
perilaku dan pengalaman yang akan datang. Dimana ingatan meliputi
recall (mengingat) dan recognition (mengenali) atau apa yang disebut
dengan menimbulkan kembali ingatan. Dalam teori pemrosesan informasi,

memori merupakan sebuah proses yang utama di dalam kognitif anak.

Dari beberapa penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa ingatan
atau memori merupakan sebuah proses mengingat kembali informasi yang
telah diterima atau dipelajari sebelumnya, sehingga termasuk dalam proses

yang paling utama dalam kognitif anak.

. Tahapan Proses Daya Ingat

Saat individu mengingat suatu informasi atau sebuah kejadian di masa
lalu, sebelumnya ada beberapa tahapan yang harus dilalui ingatan tersebut
untuk dapat muncul kembali. Atkinson (1968: 1-10) berpendapat bahwa,
para ahli psikologi membagi tiga tahapan ingatan, yaitu : a. Memasukkan
pesan dalam ingatan (encoding). Mengacu kepada pengubahan fenomena

fisik yang diterima oleh indera menjadi sejenis kode yang ditempatkan



dalam memori. b. Penyimpanan ingatan (storage). Mengacu kepada cara
individu menahan informasi yang sudah disimpan dalam memori. c.
Mengingat kembali (retrieval). Mengacu kepada bagaimana individu
memperoleh akses menuju informasi yang sudah disimpan dalam memori.
Ketiga tahapan daya ingat di atas tidak berdiri sendiri atau terpisah pisah,
melainkan saling berkaitan dan bergantung satu sama lain. Tiga tahapan

dalam memori di atas sebagai berikut:

Penyandian Penyimpanan Pengulangan
Memasukkan ke Mempertahankan Pengambilan
dalam memori ke dalam memori dari memori

Gambar 2. 1 Tahapan dalam Memori
Sumber: Solso, R. (2007).Psikologi Kognitif. Jakarta: Erlangga, hlm.13

Walgito (2004), yang menjelaskan bahwa ada tiga tahapan mengingat,
yaitu mulai dari memasukkan informasi (learning), menyimpan
(retention), menimbulkan kembali (remembering). Lebih jelasnya lagi

adalah sebagai berikut :

1. Memasukkan informasi (Learning).

Mengingat, menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia),

berarti memperhatikan atau memperhatikan sesuatu dengan
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sungguh- sungguh. Mengingat, menurut Soemanto (2006:28),
berarti menyimpan atau menerima kesan. Namun, menurut Kinasih

& Purna (2016:25), ketertarikan pada kesan lebih kuat jika:

A. Kesan disampaikan dengan bantuan suara;

B. Pikiran subjek terkonsentrasi pada kesan;

C. Menggunakan pendekatan pembelajaran yang efektif;

D. Subjek menggunakan kata kunci.

E. Menyatakan kesan dengan jelas.

Namun, menurut Baharudin (2014: 45), beberapa faktor yang

dapat membantu keberhasilan menghafal adalah sebagai berikut:

A. Perhatian yang cukup kepada topik.

B. Niat yang tulus dan bebas dari paksaan.

C. Pengulangan (repetition) yang sering.

D. Materi yang akan dipelajari harus disusun secara sistematis

sehingga mudah dipahami.

E. Keadaan tubuh, pengaruh lingkungan, dan faktor lain juga

dapat mempengaruhi belajar.

2. Menyimpan (Retaining)
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Semua pesan yang dibisukan akan disimpan di memori, tetapi
ini tidak berarti semua pesan akan tetap ada atau disimpan dengan
baik. Kemampuan mengingat biasanya tergantung pada kondisi

fisik seperti usia.

. Menimbulkan kembali (Recalling)

Suryabrata (2014:50), menyatakan bahwa mengingat berarti
mengaktifkan kembali apa yang telah diingat sebelumnya.
Menurut Baharudin (2014: 45) munculnya respons terhadap bidang
kesadaran yang menunggu rangsangan berhubungan dengan reaksi
yang dimaksud. Ada dua jenis mengingat, menurut Soemanto

(2006 30).

A. Pengingat (Recall)

Kegiatan yang dilakukan tanpa adanya objek yang
merangsang pengingat, seperti mengingat karakteristik suatu

objek yang sudah tidak ada lagi atau hilang.

B. Mengulang kembali (Recognition)

Kegiatan yang menggunakan objek sebagai insentif
untuk melakukan rekonstruksi, seperti mengetahui apakah

objek tersebut sesuai dengan karakteristik objek yang diam.
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Para ahli sepakat bahwa proses daya ingat (memori) tidak hanya yang
disebutkan diatas, tetapi tergantung dari mana memori tersebut dilihat,
adapun penjelasan Davis (dalam Hamburg, 2006), informasi yang masuk
sebelumnya harus melalui tiga tahapan yang disimpan dalam waktu yang
lama. Tiga tahapan tersebut antara lain:

1. Sebagian besar aliran yang diterima alat indera- percakapan,
sensasi sentuhan atau bau yang masuk ke hidung mencapai otak
hanya dalam waktu detik, dan kemudian menghilang lagi. Bisa
dibilang kesan ini sepertinya sudah hilang.

2. Tahap kedua disebut memori jangka pendek (Short Term
Memory) memori ini dipilih untuk disimpan karena perhatian
individu terhadapnya. Minat, kecemasan, dan kegembiraan inilah
yang membuatnya berbeda.

3. Tahap selanjutnya adalah memori jangka panjang (Long Term
Memory). Ingatan jangka panjang seringkali melemah seiring
bertambahnya usia.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa tahapan daya ingat (memory) terbagi

dalam proses memasukkan informasi ke daya ingat, lalu menyimpannya,

serta kemudian membangkitkan kembali informasi yang telah tersimpan.
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3. Jenis- jenis Daya Ingat
Dalam teori tertentu, daya ingat memiliki berbagai macam jenis dalam
implementasinya. Diantara tiga jenis menurut Kapadia (2003: 36) antara

lain:

1) Daya ingat sensorik, yang berlangsung tidak lebih dari satu detik.

2) Daya ingat jangka pendek, yang berlangsung singkat,

3) Daya ingat jangka panjang, yang berlangsung lebih lama di otak.

Menurut Grossman dan rekan- rekan, jenis memori dibagi menjadi
lima teori, yang disebut sebagai W-I-R-E-S. Kelima teori ini adalah

sebagai berikut:

1) Work (kerja), yang berlangsung hanya beberapa detik. Memori
ini dapat menyimpan dan mengingat banyak hal sekaligus.
Misalnya, seseorang dapat mengingat kembali percakapan

mulai dari kalimat awal sampai akhir.

2) Implisit (implicit), adalah memori yang tidak memerlukan

kesadaran.

3) Remote (jarak jauh/ jangka panjang), yaitu penimbunan data

tentang berbagai subjek sepanjang hidup.

4) Ingatan episodik adalah ingatan tentang peristiwa tertentu,

seperti acara kartun yang pernah ditonton oleh anak- anak.
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5) Ingatan semantik adalah ingatan terhadap kata- kata, simbol,
dan makna. Ingatan semantik biasanya tidak akan hilang karena
merupakan ingatan tentang bagaimana dunia berfungsi, seperti

permainan “petak umpet”.

Menurut Sumadi Suryabrata dalam (Rahayu, 2014) ada lima jenis
daya ingat, yaitu: (1) daya ingat cepat, yang berarti mudah untuk
mengingat sesuatu tanpa kesulitan, (2) daya ingat setia, yang berarti apa
yang telah diterima akan disimpan dengan baik, tidak berubah, atau tetap
cocok dengan keadaan saat diterima, (3) daya ingat teguh, yang berarti
dapat menyimpan banyak kesan, dan (4) daya ingat luas yang berarti
menyimpan banyak kesan, dan (5) daya ingat siap yang berarti dapat
mengingat banyak hal tanpa lupa.

Menurut Hergenhahn dan Olso (1997: 285-287), perbedaan antara
ketiga jenis ingatan terletak pada waktu stimulasi persepsi dan
ditumbuhkan kembali sebagai output ingatan. Waktu antara pemasukan
stimulus dan penimbulan kembali sebagian memori output yang berkisar
antara dua puluh hingga tiga puluh detik, merupakan memori jangka
panjang. Sensory memory memiliki waktu lebih pendek, kira- kira satu
detik.

Dari keempat teori mengenai jenis-jenis daya ingat diatas, dapat
disimpulkan bahwa terdapat daya ingat sensorik, jangka pendek, jangka

panjang, work (kerja), implisit, remote (jarak jauh/jangka panjang),
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ingatan episodik, ingatan semantik, daya ingat cepat, setia, teguh dan daya

ingat siap.

. Faktor yang Mempengaruhi Daya Ingat

Woodworth & Marques (2002: 98) menekankan bahwa daya ingat

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk:

1. Perhatian: Kemampuan untuk fokus pada informasi yang relevan
dan mengabaikan gangguan. Informasi yang diperhatikan lebih
cenderung disimpan dalam memori.

2. Repetisi: Mengulang informasi berkali-kali dapat membantu
memperkuat jejak memori dan meningkatkan retensi informasi.

3. Organisasi: Mengelompokkan informasi ke dalam kategori yang
bermakna atau struktur yang logis dapat membantu memudahkan
penyimpanan dan pengambilan kembali informasi.

4. Emosi: Pengalaman atau informasi yang memiliki muatan
emosional yang kuat cenderung lebih mudah diingat karena
keterlibatan sistem limbik dalam proses memori.

5. Asosiasi:

Menghubungkan informasi baru dengan informasi yang
sudah dikenal dapat membantu memperkuat memori dan

memudahkan pengambilan kembali informasi.
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Adapun Rahman (2012: 150-155) juga mengidentifikasi beberapa

faktor yang dapat mempengaruhi efektivitas memori, termasuk:

1.

Perhatian: Informasi yang mendapat perhatian penuh lebih
cenderung di-encode dan disimpan dengan baik.

Emosi: Emosi yang kuat dapat memperkuat ingatan, baik positif
maupun negatif.

Repetisi: Pengulangan informasi dapat membantu memperkuat
memori.

Organisasi: Mengorganisir informasi ke dalam struktur yang
bermakna dapat membantu mempermudah pengambilan kembali.
Konteks: Lingkungan atau situasi di mana informasi di- dapat

mempengaruhi kemampuan untuk mengingat informasi tersebut.

Namun proses mengingat atau memori banyak dipengaruhi oleh

beberapa faktor (Ahmadi, 2004: 137-153), antara lain:

1.

Faktor Individu.

Proses mengingat dipengaruhi dari dalam individu seperti
sifat, keadaan jasmani, keadaan rohani dan umur. Mengingat
akan lebih efektif apabila individu memiliki minat yang besar,
motivasi yang kuat, memiliki metode tertentu dalam pengamatan
dan pembelajaran, dan memiliki kondisi fisik dan kesehatan yang

baik.
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2. Faktor objek yang diingat.

Sesuatu yang memiliki organisasi dan struktur yang jelas,
mempunyai arti, mempunyai keterkaitan dengan individu,
mempunyai intensitas rangsangan yang cukup kuat lebih mudah

diingat oleh seseorang.

3. Faktor Lingkungan.

Proses mengingat akan lebih efektif apabila ada lingkungan

yang menunjang dan terhindar dari adanya gangguan-gangguan.

Atkinson-Shiffrin (1968: 185-202), menjelaskan bahwa informasi
yang masuk dalam memori sensorik akan diteruskan pada memori jangka
pendek (Short Term Memory) apabila memusatkan perhatian padanya.
Informasi dalam memori jangka pendek (Short Term Memory) kemudian
diteruskan ke memori jangka panjang (Long Term Memory) dengan
proses pengulangan dan elaborasi. Adapun faktor- faktor yang

mempengaruhi antara lain:

1. Perhatian : Semakin besar fokus dalam memahami informasi
maka semakin besar pula informasi yang akan diingat.

2. Pengulangan : Mengulang informasi secara terus-menerus dapat
membantu memasukkan informasi dari memori jangka pendek
(Short Term Memory) ke memori jangka panjang (Long Term

Memory).
18



3. Elaborasi : Menghubungkan informasi baru dengan informasi

yang telah ada di memori jangka panjang dapat membantu
memperkuat memori.

Interferensi : Informasi yang baru didapat dapat mengganggu
informasi yang telah lama tersimpan dalam memori.

Kapasitas memori : Kapasitas dari memori jangka pendek (Short
Term Memory) memiliki batas, sehingga informasi yang melebihi

kapasitasnya akan terlupakan.

Craik & Lockhart (1972: 671- 684), informasi yang diproses secara

lebih dan bermakna akan mudah diingat daripada informasi yang diproses

secara cepat. Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi daya ingat

menurut teori ini, antara lain:

1.

Kedalaman pemrosesan : Semakin dalam memproses informasi
yang diterima, semakin kuat pula informasi tersebut diingat.
Organisasi : Mengorganisasikan informasi secara logis dapat
membantu mempermudah proses pengambilan kembali.
Elaborasi : Menghubungkan informasi baru dengan informasi
yang telah tersimpan di memori jangka panjang (Long Term
Memory) dapat membantu dalam memperkuat memori.

Motivasi : Motivasi dalam belajar serta mengingat informasi yang

telah diterima dapat meningkatkan daya ingat.
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Bartlett (1932: 203-204), memori bukanlah salinan dari kenyataan
tetapi rekonstruksi yang aktif dari pengalaman. Saat mengingat sesuatu
kita menggabungkan informasi dari memori dengan informasi baru dari
pengalaman saat ini. adapun faktor yang mempengaruhi menurut teori ini,

antara lain;

1. Skema: Skema merupakan kerangka kerja mental yang
digunakan untuk memahami dan mengingat informasi. Skema
yang terdapat dalam memori dapat mempengaruhi cara dalam

mengingat informasi baru.

2. Mood: Mood atau suasana hati saat ini dapat mempengaruhi

cara dalam mengingat informasi dari masa lalu.

3. Saran: Informasi yang disarankan dapat mempengaruhi cara

dalam mengingat informasi dari masa lalu.

Brown & Caulfield (1973: 365-373), beberapa peristiwa traumatis
atau emosional yang intens dapat disimpan dalam memori jangka panjang
dengan sangat jelas dan rinci. adapun faktor yang mempengaruhi menurut

teori ini, yaitu :

1. Keadaan emosional : Semakin intens emosi yang dirasakan pada
suatu peristiwa, maka semakin besar pula kemungkinan
peristiwa tersebut akan disimpan dalam memori flashbulb.

2. Kebaruan : Peristiwa terbaru dan tidak biasa.
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3. Signifikansi : Peristiwa yang signifikan secara pribadi lebih

cenderung disimpan dalam memori flashbulb.

Daya ingat merupakan kemampuan kognitif yang kompleks, serta
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor- faktor tersebut antara lain
individu, objek yang diingat, lingkungan, perhatian, pengulangan,
elaborasi, interferensi, kapasitas memori, kedalaman pemrosesan,
organisasi, motivasi, skema, mood, saran, keadaan emosional, kebaruan
dan signifikansi. Adapun memahami faktor- faktor tersebut dapat

membantu dalam meningkatkan daya ingat dan belajar lebih efektif.

. Aspek — aspek dalam Daya Ingat

Menurut Woodworth & Marques (2002: 98), daya ingat atau ingatan
adalah kemampuan kognitif yang kompleks yang memungkinkan individu
untuk menyimpan, memproses, dan mengambil kembali informasi.

Aspek-aspek daya ingat menurut Woodworth meliputi:

1. Penyimpanan (Storage):

Penyimpanan adalah proses di mana informasi yang diterima oleh
indera kita diubah menjadi bentuk yang dapat disimpan di dalam
otak. Informasi ini kemudian ditempatkan dalam memori jangka
pendek atau jangka panjang, tergantung pada seberapa penting

dan seberapa sering informasi tersebut diulang.
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2. Pemrosesan (Processing):

Pemrosesan melibatkan transformasi dan pengorganisasian
informasi yang disimpan untuk memudahkan pengambilan
kembali di masa depan. Pemrosesan mencakup pengkodean
informasi (encoding), di mana informasi diubah menjadi format
yang dapat diterima oleh sistem memori, serta integrasi informasi

baru dengan informasi yang sudah ada dalam memori.

3. Pengambilan Kembali (Retrieval):

Pengambilan kembali adalah proses di mana informasi yang telah
disimpan dan diproses diambil kembali untuk digunakan. Adapun

proses dalam pengambilan kembali ini bisa berupa:

a. Pengingatan kembali (recall) adalah kemampuan untuk
menghasilkan kembali informasi tanpa bantuan

b. Pengenalan (recognition) adalah kemampuan untuk
mengidentifikasi informasi yang telah dipelajari

sebelumnya ketika disajikan dengan isyarat atau petunjuk.

Menurut Rahman (2012: 150-155), daya ingat atau memori
merupakan kemampuan kognitif yang memungkinkan individu dalam
menyimpan, memproses dan mengambil kembali informasi. Rahman
menekankan beberapa aspek utama dari daya ingat yang mencakup:

1. Pengkodean (Encoding)
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Proses mengubah informasi menjadi format yang dapat disimpan
dalam memori. Adapun aspek dalam pengkodean, yaitu:

a. Perhatian (atfention) : Semakin besar perhatian yang dalam
memahami suatu informasi, semakin mudah informasi
tersebut diingat.

b. Tingkat pengolahan (levels of processing) : Semakin dalam
memproses suatu informasi, semakin kuat pula ingatannya.

c. Strategi pengkodean (encoding strategies) : Teknik yang
digunakan untuk mempermudah dalam memahami

informasi seperti teknik mnemonic, chunking, dan elaborasi.

Penyimpanan (Storage)
Proses menyimpan informasi yang telah dikodekan utuk durasi
waktu tertentu. Aspek dari penyimpanan antara lain:

a. Memori sensorik (sensory memory) : Penyimpanan
informasi sensorik secara sementara.

b. Memorijangka pendek (short term memory) : Penyimpanan
informasi dalam waktu singkat dan manipulasi informasi
(sekitar 20-30 detik).

c. Memori jangka Panjang (long term memory)

Penyimpanan informasi untuk jangka waktu Panjang.

Pengambilan (Retrieval)
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Proses mengakses informasi yang telah diterima atau dipelajari
dalam memori. Adapun aspek dari pengambilan yaitu:
a. Cue- dependent retrieval (ketergantungan pada petunjuk)
: Pengaruh petunjuk atau konteks dalam pengambilan
informasi.
b. Recognition vs recall (jenis pengambilan) : Pengenalan
informasi dibandingkan dengan reproduksi informasi.
c. Retrieval failure (potensi kegagalan pengambilan) :
Ketidakmampuan untuk mengambil informasi, bisa

disebabkan oleh interferensi atau decay.

6. Cara meningkatkan Daya Ingat
Ada banyak sekali cara meningkatkan daya ingat, seperti yang
dikemukakan oleh Barlow, Reber dan Anderson dalam syah, (2004: 174)
adapun cara meningkatkan daya ingat antara lain :
a. Overlearning (belajar lebih)
Overlearning mengacu pada upaya pembelajaran yang
melampaui  batas dasar materi pembelajaran  tertentu.
Pembelajaran berlebihan biasanya terjadi ketika seorang siswa
mempelajrai jawaban atau respons tertentu dengan cara yang
tidak biasa. Contohnya anak belajar
b. Ekstra study time (tambahan waktu belajar)
Ekstra study time atau penambahan waktu belajar merupakan

Upaya dalam menambah waktu belajar atau frekuensi kegiatan
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B. Mnemonic

pembelajaran. Meningkatkan jumlah waktu yang dihabiskan
siswa dalam mempelajri materi tertentu akan meningkatkan
jumlah jam belajar yang dihabiskan siswa, dari, katakanlah satu
jam menjadi satu setengah jam. Meningkatkan frekuensi belajar
berarti meningkatkan frekuensi siswa mempelajari materi
tertentu, misalnya dua hari sekali menjadi tiga kali sehari. Adapun
tips ini dinilai bermanfaat karena dapat menjaga ingatan agar
tidak lupa.

Mnemonic device (perangkat mnemonic)

Mnemonic device atau perangkat mnemonic sering disebut
mnemonic, adalah trik khusus yang digunakan sebagai ‘“alat
pengait” untuk memasukkan informasi ke dalam sistem berfikir
siswa. Beberapa metode mnemonic yang menonjol antara lain:
rhyme, singkatan, sistem kata pasaka, metode losai, dan sistem

kata kunci,

1. Pengertian Mnemonic

Perangkat mnemonic atau perangkat memori merupakan beberapa

teknik pembelajaran yang digunakan untuk mempermudah dalam

penyimpanan dan pengambilan informasi dalam ingatan manusia.

Seringkali diasosiasikan dengan informasi menggunakan sesuatu yang

lebih mudah untuk diingat (Chambers, 2003). Menurut wojowasito dan

wastiti (1980: 134-135), mnemonic berasal dari mne 'monics yang berarti
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kemampuan mengingat. Adapun contoh mengasosiasikan informasi
dengan menggunakan pengkodean elaboratif, isyarat pengambilan dan
citra sebagai alat khusus yang digunakan secara efisien untuk
pengambilan dan penyimpanan informasi. Dengan begitu mempermudah
membuat informasi asli dalam mengaitkannya dengan sesuatu, sehingga
membuat atensi informasi yang lebih baik.

Mnemonic berasal dari Yunani Kuno mnemonicos artinya ingatan
atau berkaitan dengan ingatan. Hal ini berkaitan dengan Mnemosyne,
nama dewi ingatan dalam mitologi Yunani, dimana mnemonic di zaman
kuno sering dianggap dalam konteks yang saat ini dikenal sebagai seni
mengingat. Suharman (2015: 15), menjelaskan mnemonic merupakan
strategi yang digunakan untuk mengoptimalkan kinerja ingatan dalam
bentuk latihan. Suharman menyadari bahwa perlu latihan untuk dapat
menguasai teknik ini.

Orang Yunani dan Romawi Kuno membedakan adanya dua jenis
ingatan: ingatan “alami” dan ingatan “buatan”. Ingatan alami merupakan
ingatan yang digunakan secara naluriah. Sedangkan ingatan buatan
(mnemonic) perlu dilatih serta dikembangkan melalui pembelajaran dan
beberapa teknik mnemonic (Carlson, Neil; et al. (Maret 2010)).
Mnemonic dalam Kamus Komprehensif Psikologi merupakan seni
meningkatkan daya ingat dengan bantuan. Muhibbin Syah (2013)

menjelaskan trik ingatan merupakan trik khusus yang digunakan sebagai
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“alat pengait” mental dalam memasukkan potongan - potongan informasi
ke dalam pikiran siswa.

Mnemonic sendiri sering dijumpai dalam bentuk list data dan bentuk
pendengaran seperti puisi pendek, akronim, inisialisme atau frasa yang
mudah diingat. Dapat digunakan pula dalam bentuk lain seperti dalam
bentuk visual atau kinestetik. Penggunaannya sendiri berdasarkan pada
pengamatan pikiran manusia; lebih mudah; mengingat informasi spasial,
pribadi; mengejutkan; lucu dan sebaliknya “berhubungan” dengan
bentuk informasi yang lebih abstrak atau impersonal.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan mnemonic merupakan
teknik pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan daya ingat
agar lebih mudah untuk menghafal serta menyimpan dan pengambilan

informasi dalam ingatan manusia.

Tujuan Mnemonic

Menurut Sperry (2008: 5) terdapat beberapa tujuan mmnemonic,

antara lain:

a. Memberikan kemudahan dalam memproses pengetahuan
baik berupa nama tempat, nama orang, tanggal, warna , dan lain
sebagainya. Dengan cara menyatukan dan mengasosiasikan
terhadap suatu kejadian yang memiliki hubungan atau dekat dengan
individu.
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b. Memberikan kemudahan dalam memunculkan kembali
informasi / pengetahuan yang telah lama, sehingga dapat diingat

kembali apabila diperlukan.

c. Memberikan keefektifan informasi atau berita dari short-
term memory menjadi long-term memory dengan berbagai cara yang
terdapat di dalamnya. Informasi yang disimpan dalam short-term
memory akan mudah hilang dalam ingatan atau terlupakan (Hornby,
1987 : 34). Oleh karena itu, mengingat dengan membuat ingatan

menjadi long-term memory dapat tersimpan lebih lama.

Kegunaan Mnemonic

Strategi mnemonic adalah strategi untuk membantu siswa agar
lebih mudah dalam menyerap informasi atau materi yang akan diajarkan
oleh guru atau pengajar. Oleh karena itu, agar lebih memahami berikut

ini merupakan kegunaan strategi mnemonic, antara lain :

Menurut Santrock (2011) jika anak perlu strategi konsep, strategi

mnemonic dapat membantu.

Menurut ITan Hunter dalam buku Joyce (2011), penguasaan
terhadap strategi mnemonic yang sederhana dapat membimbing
beberapa orang dalam membentuk prinsip, pertama kali mereka
dapat mengontrol serta mengubah aktivitas mental mereka sendiri.

Perwujudan ini kemungkinan dapat mendorong mereka dalam
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menjalankan eksperimentasi otokritik terhadap prosedur pola
belajar dan menghafal yang merupakan bagian penting dalam

perkembangan intelektual.

Dari penjelasan diatas, yang dijelaskan oleh pendapat ahli maka
kegunaan strategi mnemonic adalah untuk membantu daya ingat dari
yang sulit menyerap materi pembelajaran yang telah diajarkan oleh guru
atau pengajar serta dapat membantu anak agar lebih mudah dalam

mengingat informasi yang diajarkan oleh guru atau pengajar.

Macam- macam Teknik dalam Mnemonic

1. Rima (Rhyme)

Rima adalah suatu teknik yang menggunakan rhyme, lagu,
melodi, pengulangan, dan sajak. Rhyme dan lagu yang digunakan
dapat membuat individu mudah dalam mengingat suatu hal yang
dibuat dengan rhyme dan lagu tersebut (Nisak, 2017 : 69). Suatu
nyanyian dengan lirik yang dapat disesuaikan dengan materi yang
akan disampaikan pengajar. Sajak ini memiliki irama yang sangat
menarik ketika dinyanyikan. Penyusun rhyme mnemonic dapat
dicontohkan dengan nyanyian anak TK yang mengandung nilai
materi moral.

2. Sistem Kata Pasak (Peg word system)
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Metode ini membantu mengingat materi yang telah dipelajari
sebelumnya. Ketika kata- kata komponen pasak ini digabungkan,
seperti “merah-saga” dan “panas-api”, kita dapat mengingat kata dan
istilah yang memiliki karakter yang sama, seperti darah, lipstik,
langit dan bumi atau neraka, serta kata atau istilah yang memiliki

karakter yang sama, seperti warna atau rasa.

. Metode Losai (Method of Loci)

Metode losai menggunakan kosa kata tentang tempat- tempat
tertentu sebagai perantara pengingat untuk siswa. Loci adalah jamak
dari kata locus, yang berarti tempat. Nama- nama kota, jalan, dan
bangunan terkenal dapat digunakan untuk menempatkan kata dan
istilah yang kurang lebih relevan karena memiliki kesamaan sifat

dan kondisi.

Sistem Kata Kunci (Key Word System)

Dibandingkan dengan metode mnemonic lainnya, ini adalah
pendekatan yang lebih baru. Dua pakar psikologi Rough dan
Atkinson mengembangkan garis besar ini pada tahun 1975. Sistem
penggunaan kata kunci biasanya dirancang khusus untuk mengajar
kata dan istilah asing dan cukup efektif untuk mengajar bahasa asing.
Sistem ini terdiri dari daftar kata yang terdiri dari komponen berikut:
1) kata- kata asing, 2) kata kunci, yaitu kata- kata bahasa lokal yang

paling mirip dengan kata yang dipelajari, dan 3) arti kata asing.
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5. Teknik Kata Penghubung

Teknik ini menambah atau mengaitkan kata dengan kata lain
melalui tindakan atau ilustrasi. Hubungan yang dibentuk tidak harus
realistis atau logis yang penting adalah bahwa hubungan tersebut

mempengaruhi ingatan siswa.

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan jenis- jenis metode
mnemonic terdiri dari rhyme, sistem kata pasak, metode losai, metode

kata kunci, dan teknik kata penghubung.

Aspek- aspek dalam Mnemonic

Mnemonic merupakan teknik yang digunakan untuk membantu
mengingat informasi dengan lebih mudah dan efektif dengan
menggunakan asosiasi, visualisasi atau pengorganisasian. Mnemonic
dapat membantu dalam mengingat berbagai jenis informasi, seperti
daftar kata, angka, konsep abstrak, langkah- langkah dalam suatu proses,
dan sebagainya. Adapun aspek utama dalam mnemonic (Roediger, 1980)

antara lain:

a. Asosiasi (4ssociation)

Asosiasi terjadi dengan menghubungkan informasi baru
dengan indormasi yang telah dipahami dengan gambar atau kata-

kata yang mudah diingat.
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b. Visualisasi (Visualization)

Visualisasi merupakan proses dalam membentuk gambar
dari informasi yang ingin diingat. Metode ini efektif dikarenakan
otak manusia cenderung lebih mudah mengingat gambar daripada
kata- kata.

c. Pengorganisasian

Pengorganisasian merupakan teknik atau metode

pengelompokkan informasi menjadi unit- unit yang lebih besar

dan bermaka, sehingga lebih mudah diingat.

Berdasarkan penjelasan diatas aspek- aspek dalam mnemonic dapat
membantu dalam mengingat berbagai macam informasi, Adapun aspek-

aspek tersebut terdiri dari asosiasi, visualisai, dan pengorganisasian.

Faktor yang mempengaruhi Mnemonic

Mnemonic merupakan teknik menghafal yang dapat membantu
dalam mengingat informasi dengan lebih mudah dan efektif. Namun,
efektivitas mnemonic dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
berkaitan dengan teori psikologi kognitif. Berikut merupakan beberapa

faktor tersebut:

1.  Encoding (pengkodean)
a. Depth of processing (kedalam pemrosesan): Menurut
Craik & Lockhart (1972), mnemonic mendorong

pemrosesan  informasi  yang lebih  dalam
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(menghubungkan informasi baru dengan informasi atau
pengetahuan yang telah ada, elaborasi) lebih efektif
dibandingkan proses yang dangkal (focusing on sounds
or appearances).

2. Storage (penyimpanan)

a. Strength of encoding (kekuatan pengkodean): Apabila
mnemonic menghasilkan pengkodean informasi yang
lebih kuat, maka akan lebih mudah diingat dan dipanggil
kembali. Namun, mnemonic yang melibatkan
visualisasi, asosiasi yang bermakna dan organisasi yang
baik juga dapat meningkatkan kekuatan pengkodean.

3. Retrieval (pengambilan kembali)

a. Matching effect (efek pencocokan): Mnemonic akan
efektif apabila isyarat (cues) yang digunakan dalam
mengingat informasi sesuai dengan cara informasi
tersebut dikodekan. Namun, apabila mnemonic yang
digunakan rumit atau tidak familiar akan mempersulit
proses pengambilan kembali.

b. Spacing effect (efek jarak) : Metode mnemonic yang
diulang dengan interval waktu tertentu (spaced
repetition) dapat meningkatkan daya ingat jangka

panjang dibandingkan pengulangan secara berdekatan.
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Craik & Lockhart (1972) menjelaskan faktor lain yang

mempengaruhi mnemonic yaitu:

a. level of processing theory (teori level pemrosesan) :
Teori ini menjelaskan bahwa informasi yang diproses
lebih dalam akan tersimpan lebih kuat dalam memori
jangka panjang (long term memory). Adapun metode
mnemonic yang efektif dapat mendorong pemrosesan

informasi yang lebih dalam.

Tulving & Thomson (1973) menjelaskan, faktor Encoding
specificity principle (prisnsip spesifisitas pengkodean), merupakan
prinsip yang menyatakan bahwa informasi akan lebih mudah diingat
apabila isyarat yang digunakan dalam mengingat informasi sesuai
dengan cara informasi tersebut dikodekan, sehingga metode mnemonic
yang digunkan harus dirancang dengar mempertimbangkan proses

pengkodean agar efektif.

Selain faktor — faktor yang berhubungan dengan teori, efektivitas
mnemonic juga dapat dipengaruhi oleh faktor- faktor individual (Winters,

M.J, 2008 : 381-401) antara lain:

a. Learning style (gaya belajar):
Beberapa orang memiliki gaya belajar yang berbeda- beda
dalam mempermudah mengingat informasi, seperti halnya

siswa satu lebih memilih menggunakan mmnemonic visual
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dalam mengingat informasi. Tetapi, siswa yang lain lebih
menyukai mnemonic verbal atau auditori.
b. Prior knowledge (pengetahuan sebelumnya):

Dalam menggunakan metode mnemonic, akan lebih
mudah dan efektif apabila menggunakan pengetahuan yang
telah ada daripada menggunakan metode mnemonic yang tidak
terkait dengan pengetahuan yang dipahami.

c. Motivation (motivasi):

Motivasi dalam belajar dan mengingat informasi yang
telah dipahami akan mempengaruhi seberapa efektif metode
mnemonic digunakan. Individu yang memiliki motivasi tinggi
dalam belajar dan mengingat informasi akan lebih tekun dan
terfokus menggunakan mnemonic, sehingga hasil yang didapat

akan optimal.

C. Pengaruh Metode Mnemonic terhadap Daya Ingat

Pelaksanaan pembelajaran metode mnemonic merupakan salah
satu teknik mempermudah seseorang dalam penyimpanan dan
pengambilan informasi ingatan manusia, yang seringkali diasosiasikan
dengan informasi yang lebih mudah untuk diingat (Chambers, 2003).
Menururt Wojowasito & Wastiti (1980: 134-135), mnemonic berasal dari

mne’monic yang berarti kemampuan mengingat yang dicontohkan
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dengan megasosiasikan informasi dengan menggunakan pengkodean
elaboratif, isyarat pengambilan dan citra sebagai alat khusus yang
digunakan secara efisien untuk pengambilan dan penyimpanan
informasi. Dengan begitu mempermudah membuat informasi asli dalam
mengaitkannya dengan sesuatu, sehingga membuat atensi informasi yang
lebih baik. Metode mnemonic memiliki beberapa jenis teknik
pembelajaran, salah satunya yaitu rima. Rima adalah suatu teknik
yang menggunakan riyme, lagu, melodi, pengulangan, dan sajak. Rhyme
dan lagu yang digunakan dapat membuat individu mudah dalam
mengingat suatu hal yang dibuat dengan riyme dan lagu tersebut (Nisak,

2017 : 69), dengan disesuaikan dengan materi pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kathy Claudia,
dkk (2022) terhadap anak usia 5-6 tahun di TK Amanah Sekayu
menunjukan adanya pengaruh yang signifikan antara metode mnemonic
terhadap daya ingat anak untuk pre- test dan post-test setelah
dilakukannya treatment menggunakan teknik rhyme dan materi
mengenal nama- nama Nabi Ulul Azmi (nilai moral dan agama), dengan
nada lingkaran kecil dan lingkaran besar yang dirubah liriknya menjadi

nama- nama nabi ulul azmi.

Penggunaan metode rima untuk anak usia dini bertujuan dalam
memberikan kemudahan memproses pengetahuan yang telah diterima

sebelumnya serta memberikan keefektifan informasi dari short-term
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memory menjadi  long-term memory, sesuai dengan tujuan dari
mnemonic (Sperry, 2008: 5). Menurut Santrock (2011), teknik mnemonic
dapat mempermudah anak dalam penguatan daya ingat. Bahkan Rode
dan Nicholl menjelaskan bahwa belajar dengan meningkatkan beberapa
indera dan emosi positif itu sangat penting, yang berdampak pada
memori menjadi lebih stabil, tergantung pada bagaimana kekuatan
informasi dimasukkan ke otak pertama kali. Konsep ini tentu saja selaras
dengan esensi mnemonic yang memiliki fungsi sebagai pengambilan

kembali informasi yang telah ditangkap oleh indera manusia.

Menurut Roediger (1980) aspek- aspek utama dalam mnemonic
yaitu: a. Asosiasi, terjadi dengan menghubungkan informasi baru dengan
informasi yang telah dipahami dengan gambar atau kata- kata yang
mudah diingat; b. Visualisasi, proses dalam membentuk gambar dan
informasi yang ingin diingat; c. Pengorganisasian, teknik atau metode
pengelompokkan informasi menjadi unit- unit yang lebih besar dan
bermakna sehingga mudah diingat. Selain itu terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi mnemonic dalam meningkatkan keefektivitas, salah
satunya dipengaruhi oleh faktor individual antara lain: a. Learning style
(gaya belajar), b. Prior knowledge (pengetahuan sebelumnya), c.

Motivation (motivasi) (Winters, M.J, 2008 : 381-401).

Daya ingat merupakan proses mendapatkan informasi, menyimpan

informasi dan menghasilkan kesan Suryabrata (2006: 44). Sehingga,
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antara mnemonic dan daya ingat memiliki kesinambungan yang mana
mnemonic sendiri merupakan teknik pembelajaran untuk mempermudah
seseorang dalam menyimpan informasi sedangkan daya ingat merupakan
proses penyimpanan informasi, dengan persamaan aspek diantara
keduanya yaitu aspek encoding, storage dan retrieval dapat menjelaskan
adanya saling keterkaitan antara metode mnemonic dengan daya ingat
(Rahman, 2012: 150- 155). Pada anak usia dini (2-7 tahun) termasuk
masa golden age yaitu masa anak memiliki kemampuan serta daya
keingintahuan yang tinggi. Menurut Jean Piaget, pada usia 2-7 tahun
tersebut anak berada pada tahap praoperasional dimana anak mulai
mempresentasikan dunia dengan menggunakan kata- kata, bayangan dan
gambar. Oleh karena itu, pembelajaran yang cocok serta praktis dapat

membuat anak usia dini dengan mudah menerima pembelajaran.

Adapun faktor yang dapat mempengaruhi proses mengingat atau
memori menurut Ahmadi (2004: 137-153), antara lain: 1. Faktor
individu, dipengaruhi oleh sifat, keadaan jasmani, keadaan rohani dan
umur. Semakin tinggi minat, motivasi kuat, serta kondisi fisik dan
kesehatan yang baik maka akan lebih efektif dalam mengingat informasi
yang diterima; 2. Faktor objek yang diterima, informasi yang memiliki
struktur jelas, memiliki arti serta berkaitan dengan individu akan lebih
mudah diingat leh seseoranng; 3. Faktor lingkungan, proses mengingat
akan lebih efektif apabila ada lingkungan yang menunjang dan terhindar

dari adanya gangguan.
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Sedangkan Rahman (2012: 150- 155) mendefinisikan beberapa
aspek utama dari daya ingat antara lain: 1. Pengkodean (encoding),
Proses mengubah informasi menjadi format yang dapat disimpan dalam
memori; 2. Penyimpanan (storage), Proses menyimpan informasi yang
telah dikodekan utuk durasi waktu tertentu; 3. Pengambilan (retrieval),
Proses mengakses informasi yang telah diterima atau dipelajari dalam
memori. Sehingga menurut Joyce, dkk. dalam strategi ini, tugas guru
adalah membantu siswa dalam menyelesaikan pembelajaran. Dengan
menggunakan kerangka rujukan siswa, guru dapat membantu mereka
menemukan benda, pasangan, serta gambar kunci. Semua perangkat
bidang kurikulum tradisional yang dapat dibawa ke dalam permainan
termasuk dalam sistem yang mendukung strategi mnemonic. Bantuan-
bantuan nyata, film, gambar, dan materi audio visual lainnya sangat
bermanfaat untuk meningkatkan pengalaman sensorik siswa saat mereka
membentuk asosiasi dan visualisasi. Serta dengan mengelompokkan
informasi menjadi unit- unit yang lebih besar dan bermakna, dapat

membuat informasi yang diterima lebih mudah diingat.
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D. Kerangka Berfikir

Faktor Learning
(gaya belajar)

Faktor Prior Knowledge
(pengetahuan

sebelumnya) Metode
mnemonik

Faktor Motivation
(motivasi)

Aspek Asosiasi
(Association)

Aspek
Visualisasi
(Visualization)

Aspek
Pengorganisasian

Faktor individu

Faktor objek
yang diingat

Daya ingat

Faktor
lingkungan

Aspek Pengkodean
(Encoding)

Aspek
Penyimpanan
(Storage)

Aspek
Pengambilan
(Retrieval)
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E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan pernyataan berbentuk jawaban dari masalah
penelitian yang sifatnya sementara mengenai hubungan di antara
fenomena atau kejadian tertentu, dalam hal ini yaitu variabel penelitian
dan yang kemudian kebenarannya bisa diuji secara empiris (Mustari &

Rahman, 2012; Abdullah, 2015).

Hipotesis dalam penelitian ini adalah pengaruh metode mnemonic
terhadap anak usia dini di TK Dharma Wanita III. Artinya apakah ada
perubahan dalam mengingat pembelajaran dengan diterapkannya

metode mnemonic dalam pembelajaran.
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BAB III

METODE PENELLITIAN

A. Rancangan Penelitian

Pendekatan kuantitatif merupakan suatu penelitian yang memperoleh
hasil bukan angka yang kemudian diganti atau dirubah menjadi angka
(Sugiyono, 2007: 9). Dimana pendekatan kuantitatif ini lebih menekankan
pada aspek hubungan antar variabel. Sedangkan eksperimen menurut
Jaedun Amat (2011: 5) menjelaskan bahwasannya penelitian terhadap
variabel yang datanya, sehingga diperlukan proses manipulasi dengan
memberikan perawatan atau perlakuan tertentu kepada subjek penelitian,
yang kemudian dapat diamati atau diukur dampak dari perubahan tersebut

(dalam masa yang akan datang).

Salah satu karakteristik penelitian eksperimen, menurut Latipun
(2004:8) adalah subjek penelitian dimanipulasi untuk mengetahui efek dan
atau pengaruh dari perlakuan tersebut. Untuk mengetahui bagaimana
variabel berhubungan satu sama lain, para peneliti eksperimen harus

memperhatikan kondisi dan melakukan pengukuran.

Dalam peneletian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif jenis
eksperimen. Dalam metode pre-experimental design tipe digunakan dengan
jenis pretest- posttest one group (tes awal- tes akhir kelompok tunggal).
Menurut Arikunto (2006:124), desain group pretest- posttest terdiri atas tes

awal sebelum perlakuan dan tes akhir setelah perlakuan. Oleh karena itu,
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hasil perlakuan dapat diketahui dengan lebih akurat dan terorganisir.
Sebagai contoh, skema satu kelompok pretest- posttest design adalah

sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Skema one group pretest dan posttest

Pre test Treatment Post test

T1 X T2

T1 : Tes awalan (Pre test), tes yang dilakukan untuk mengetahui
pemahaman siswa mengenai warna dan angka sebelum dilakukannya

pembelajaran menggunakan metode mnemonic dengan teknik riyme.

X :Perlakuan (7Treatment), menerapkam metode mnemonic dengan

teknik rhyme dalam pembelajaran materi warna dan angka.

T2 :Tes akhir (Post test), tes yang dilakukan untuk mengetahui
pemahaman siswa mengenai warna dan angka setelah dilakukannya

pembelajaran menggunakan metode mnemonic dengan teknik rhyme.

B. Identifikasi Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan variabel yang ditentukan oleh peneliti,

sehingga kita mendapatkan informasi dan menarik kesimpulan ( Sugiyono,
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2007:38 ). Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

diklasifikasikan menjadi 2 (dua), yaitu :

1. Variabel Independen
Variabel yang sering disebut sebagai variabel stimulus dan
anteseden adalah variabel independen. Dalam bahasa Indonesia,
biasanya disebut variabel bebas. Variabel dependen dapat berubah
atau muncul karena salah satu dari variabel ini. Metode mnemonic
(x) digunakan sebagai variabel independen dalam penelitian

eksperimen ini.

2. Variabel Dependen
Variabel output, kriteria, dan konsekuen adalah istilah yang
sering digunakan untuk menggambarkan variabel dependen. Karena
adanya variabel bebas, variabel terikat dianggap sebagai variabel yang
dipengaruhi atau sebagai akibat (Sugiyono, 2007:38). Daya ingat anak

usia dini adalah variabel dependen penelitian ini (y).

C. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan definisi variabel yang disusun
berdasarkan karakteristik variabel yang diamati (Anwar, 2015). Di bawah
ini merupakan definisi operasional dari variabel dependen dan independen

dari penelitian ini:
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d. Metode Mnemonic

Metode mnemonic merupakan metode untuk mengabil dan
mengingat informasi. Mnemonic merupakan suatu metode
dimana ingatan seseorang dapat ditingkatkan dengan
menghubungkan pikiran- pikiran ketika menafsirkan suatu kata
atau ide sehingga informasi yang diperoleh dapat dengan mudah
disimpan dalam ingatan jangka panjang. Salah satu teknik dalam
metode mnemonic yaitu rhyme, dimana rhyme merupakan teknik
yang menggunakan lagu, melodi, pengulangan dan sajak.
Sehingga, membuat seseorang lebih mudah tergambar informasi

yang telah didapat apabila mengeluarkan informasi tersebut.

e. Daya Ingat
Daya ingat merupakan kemampuan seseorang untuk
mengingat peristiwa masa lalu dan mendengarkan informasi yang
diberikan. Kemampuan ini didapat siswa setelah mengikuti
proses pembelajaran warna dan angka. Daya ingat dalam
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aspek kognitif anak
dengan cara pemberian soal angka 1- 10 dengan diberi warna

sesuai intruksi.

D. Subjek Penelitian
Penelitian dilaksanakan di TK Dharma Wanita III yang berada di Jalan
Candi VI C RT 09 RW 06 Kelurahan Karangbesuki, Kecamatan Sukun,

Kota Malang. TK Dharma Wanita III ini di bawah naungan Yayasan
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Perkumpulan Lembaga Pendidikan Dharma wanita Persatuan Kota Malang
yang dipimpin oleh Hj. Lilis Wati, S.Pd. berdiri sejak tahun 1986 dengan
akreditasi B pada tahun 2021. Adapun lokasi yang mudah diakses dengan
berjalan kaki maupun kendaraan bermotor, serta berada di Kota yang
berbatasan dengan kabupaten sehingga membuat tempat ini banyak

peminatnya.

Teknik sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling
purposive (Purposive or Judgment Sampling), yaitu memilih sampel
berdasarkan pertimbangan atau penilaian, dengan memilih anggota populasi
yang dianggap paling formatif atau palingg relevan (Lohr,S.L: 2010).
Dimana subjek penelitian peserta didik yang berusia 4-5 tahun terdapat pada
kelompok A dan ditujuk langsung oleh guru kelas A3 TK Dharma Wanita
[II tahun pelajaran 2022/ 2023 dengan jumlah siswa 15 anak, terdiri dari
laki- laki 7 siswa dan perempuan 8 siswa, dengan alasan kelas A3 siswa
lebih kondusif serta dapat diberi pembelajaran dibandingkan kelas yang

lain.

. Uji Validitas dan Reliabilitas

Dalam penelitian, uji validitas dan reliabilitas diperlukan untuk
memastikan apakah kuesioner yang akan digunakan dalam penelitian valid
dan dapat diandalkan. Menurut Anwar (2006), validitas berasal dari kata
validitas, yang berarti ketepatan, serta ketepatan instrumen dalam

menjalankan fungsi besarnya. Selain itu, validitas adalah ukuran yang
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menunjukkan bahwa peneliti benar- benar meneliti variabel yang diukur

(Cooper, 20006).

Validitas mengacu pada variabel yang seharusnya mengukur apa,
menurut Sugiharto dan Sitinjak (2006). Validitas penelitian menunjukkan
seberapa akurat alat penelitian terhadap informasi yang diukur secara nyata.
Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh
alat pengukuran menjadi objek pengukuran. Uji validitas digunakan untuk
mengevaluasi validitas angket, menurut Ghozali (2009: 34-49). Suatu
angekt dikatakn valid jika pertanyaanya dapat menunjukkan apa yang dapat

diukur oleh angket tersebut.

Namun, reliabilitas terdiri dari berbagai ukuran (Walizer, 1987).
Reliabilitas didefinisikan sebagai keyakinan bahwa alat temu kembali
informasi yang digunakan dalam penelitian dapat dipercaya sebagai
pengumpul data sehingga dapat menyampaikan informasi nyata tentang apa

yang terjadi di lapangan, menurut Sugiharto dan Sitinjak (2006).

Reliabiltas diukur melalui kuesioner, yang menunjukkan komposisi
atau variabel penelitian, menuru Ghozali (2009). Jika respons seseorang
terhadap suatu pernyataan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu,
kuesioner dikatakan kredibel atau effektif. Tes keandalan menunjukkan
tingkat stabilitas, konsistensi, akurasi dan prediktabilitas. Pengukuran yang
dapat menghasilkan data yang reliabel dikenal sebagai pengukuran dengan

reliabilitas tinggi.
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Reliabilitas asal katanya dari reliability berarti sampai dimana hasil
suatu pengukuran dapat diterima. Azwar (2015) memaparkan reliabilitas
sebagai suatu atribut utama untuk instrumen pengukuran yang baik. Arifin
(1991) memaparkan suatu tes dinyatakan reliabel apabila selalu
memperoleh hasil yang sama jika tes tersebut dilaksanakan pada kelompok
yang sama dalam jangka waktu yang berbeda. Menurut Matondang (2009:
89-97). Perhitungan reliabilitas aitem menggunakan koefisien Cronbach
Alpha dengan bantuan Microsoft Excel dan SPSS. Kategori penentuan

reliabilitas dinyatakan dengan :

a. Aitem dinyatakan kurang reliabel apabila nilai koefisien < 0.30

b. Aitem dinyatakan reliabel apabila nilai koefisien antara 0,30 — 0,70

c. Aitem dinyatakan sangat reliabel apabila nilai koefisien > 0,70

Hasil perhitungan validitas dan reliabilitas pada kuesioner penelitian ini

terdapat pada tabel di bawah ini :
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Tabel 3. 2 Hasil Uji Validitas

Cornelations

VARDOOO1 | VARDOODZ | VARODDO3 | WARDODD4 | VAROODOS | WAROOODG | WAROODO7 | WARDODOB | VARODDO0G | WARDOO10 | TOTAL
WVARDODO1  Pearson Correlation 1 632 75T 795 659 199 404 935 811 558 Bag”
Sig. (2-tailzd) 011 001 000 007 477 135 000 ,000 031 ,000
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
VARO0002  Pearson Correlation 632" 1 432 404 270 -,230 172 632 412 32 543
Sig. (2-tailed) 011 069 136 ,330 410 540 011 127 258 037
M 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
VAROOD03  Pearson Correlation 757 482 1 e 356 - 254 EEX Ik 5247 ECT 878"
Sig. (2-tailsd) 001 L0689 000 193 ,362 000 000 045 000 ,000
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
VAROODO4  Fearson Correlation 795 404 888 1 7300 -,330 806" EEL 735 JEEE 963
Sig. (2-tailed) 000 136 000 002 228 000 000 002 007 000
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
WARDODOS Pearson Correlation 659 270 356 7307 1 -,302 245 ,495 B83g” 198 7237
Sig. (2-tailed) 007 ,330 193 002 275 .a7s 061 000 479 002
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
WVARODODOE Pearson Correlation -,199 -,230 -,254 -,330 -,302 1 -,254 -199 -,337 -319 -, 256
Sig. (2-tailsd) 47T 410 362 229 275 1352 ATT 219 247 \356
M 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
WVAROO0O7  Pearson Correlation 404 172 EEI 806 245 -258 1 586 274 69T GECH
Sig. (2-tailsd) 135 540 000 000 378 ,352 022 323 004 ,005
N 156 15 15 16 15 15 16 15 15 15 15
WARDDDOZ  Pearson Correlation 935 632 i a3t 495 - 198 586 1 700" 715 821"
Sig. (2-tailed) 000 011 000 000 061 47T 022 004 003 000
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
WVARDODDS Pearson Correlation 8117 412 524 735 8307 -,337 274 700" 1 325 779
Sig. (2-tailed) ;000 27 045 002 000 219 323 004 237 ,001
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
VAROOD10  Pearson Correlation 558 312 Far BEG 188 -~ 319 6ar 715" 325 1 kS
Sig. (2-tailsd) 031 258 000 007 479 247 004 003 237 003
M 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
TOTAL Pearson Correlation e 543 are” EEEN 7237 - 256 ECH EE 779 7T 1
Sig. (2-tailsd) 000 037 000 000 002 \356 005 ,000 001 003
N 16 15 15 16 15 15 16 15 15 15 15

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant atthe 0.01 |evel (2-tailed)

Dengan keterangan dari 10 aitem yang diujikan terhadap subjek, diperoleh 9 aitem

dinyatakan valid.

Tabel 3. 3 Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronhach's
Alpha M of ltems

211

10

Hasil uji reliabilitas diatas yang menunjukkan nilai koefisien > 0,70, dinyatakan

sangat reliabel.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Arikunto (2000:134), teknik pengumpulan data adalah alat
bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data
penelitian secara sistematis dan mudah. Peneliti menggunakan 2 (dua)

pendekatan dalam penelitian ini:

1. Kuesioner

Kuesioner adalah jenis pengumpulan data di mana responden
diberikan serangkaian pernyataan atau pertanyaan tertulis untuk
dijawab. Pertanyaan terbuka dan tertutup adalah dua jenis
pertanyaan survei. Pertanyaan terbuka memerlukan jawaban singkat
atau mengharuskan responden memilih alternatif jawaban untuk
setiap pertanyaan. Pertanyaan tertutup didefinisikan sebagai
pertanyaan survei yang mengharapkan tanggapan dalam bentuk data

nominal, ordinal (Sugiyono, 2017: 142).

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini berjenis
pertanyaan tertutup karena responden hanya perlu menandai

jawaban yang sesuai.

2. Pengamatan (Observasi)

Observasi adalah kegiatan memahami dan mengidentifikasi
aktivitas perilaku manusia atau objek tanpa bertanya atau

berkomunikasi dengan subjek. Observasi sendiri merupakan metode
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yang paling mendasar, karena semua aktivitas psikologis melibatkan

aktivitas observasi.

Menurut Web dkk (1966) dan Dezin (1970), hal-hal berikut harus
diperhatikan: 1. tanda-tanda fisik eksternal (pakaian, gaya rambut, sepatu,
tato, perhiasan, dll), 2. Gerakan ekspresif (gerakan tubuh seperti gerakan
mata), 3. Gerakan, wajah, postur, lengan, senyuman, kerutan, dll.), 4. Lokasi
fisik (ruang pribadi dan lingkungan fisik), 5. Perilaku verbal (seperti

menyilangkan kaki), dan durasi.

G. Perlakuan

Perlakuan  (pemberian metode pembelajaran  mnemonic)
dilaksanakan bersama dengan tenaga pengajar dan peneliti. Perlakuan
dilaksanakan dalam 4 kali pertemuan dengan asumsi siswa bisa menerima,
mengerti dan memahami materi yang diberikan. Dalam satu pertemuan
berdurasi 60-90 menit. Pada pertemuan pertama dan keempat
membutuhkan waktu 60 menit, karena kegiatan yang dilaksanakan pretest
(untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap angka dan warna)
dan posttest (untuk mengetahui tingkat pemahaman warna dan angka
setelah dilaksanakannya perlakuan) kemudian untuk hari kedua dan ketiga
membutuhkan waktu 90 menit, karena terdapat materi kegiatan
pengenalan lebih jauh mengenai angka dan warna melalui metode

mnemonic sehingga perlakuan keseluruhan membutuhkan waktu 4 hari.
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Pertama, peneliti mereview peserta materi yang sudah diajarkan oleh

tenaga pengajar mengenai angka dan warna. Kemudian kita ajarkan

dengan bahasa asing (inggris) disertai nada dalam cara pemberian materi.

Materi diberikan secara perlahan agar siswa dapat mengikuti nada dalam

materi. Setelah semua jelas, siswa diminta untuk menyanyikan lagu dari

materi tersebut secara utuh. Dimana materi yang diberikan mengenai

angka 1 sampai 10 dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris dan warna

yaitu warna merah, biru, hijau, kuning, coklat, putih, hitam, orange, cream

dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.

Adapun tabel ringkasan kegiatan yaitu :

Tabel 3. 4 Tabel Kegiatan

Pertemuan | Perilaku Materi Waktu Kegiatan
Pertama Pre- test - Observasi 90 1. Perkenalan
- Memberikan | menit 2. Menjelaskan

soal pre- test materi  kegiatan

yang akan
dilaksanakan.
3. Memberikan

lembaran soal pre-
test.

Kedua Pengantar | - Pengenalan 60
huruf dan | menit
angka
menggunaka
n metode
mnemonic
Rhyme

- Games
menulis
angka sesuai

Mendengarkan,
mengenalkan dan
menyanyikan lagu
bersama tentang
angka dalam
bahasa Indonesia
dan bahasa Inggris
mulai angka 1
sampai 10.
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Pertemuan | Perilaku Materi Waktu Kegiatan
dengan angka 2. Melakukan games
yang di dapat. atau  permainan

untuk  menebak
dan menulis angka
secara acak dari
angka 1 sampai
10.

Ketiga Perlakuan Pemahaman | 60 . Mendengarkan,
siswa terkait | menit mengenalkan dan
angka menyanyikan lagu
Pengetahuan bersama tentang
siswa angka dalam
terhadap bahasa Indonesia
warna dan bahasa Inggris
Implementasi mulai angka 1
terhadap sampai 10.
pemahaman . Mendengarkan,
angka  dan mengenalkan dan
warna dalam menyanyikan lagu
objek bersama tentang
gambar. warna dalam

bahasa Indonesia
dan bahasa
Inggris. Merah
Red, hijau green,
kuning  yellow,
putih white hitam
black oranye
orange

. Mewarnai gambar
sesuai  petunjuk
angka dan warna
yang disediakan.

Keempat | Post- test Pemahaman | 60 1. Memberikan
peserta didik | menit lembaran
terkait angka posttest

dan warna
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H. Analisis Data
Analisis data yang digunakan merupakan analisis statistik deskriptif.
Analisis statistik deskriptif merupakan teknik analisis data yang sering kali
digunakan peneliti untuk menganalisa data dengan cara menggambarkan
atau mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebelumnya tanpa merubah
sumber data (Sugiyono, 2017:147). Dengan menggunakan teknik uji beda

aitem dan estimasi aitem.

Uji T (uji beda) bertujuan untuk mengetahui dan menguji sampel yang
mendapatkan suatu perlakuan (treatment) kemudian dibandingkan rata-rata
dari sebelum dan sesudah diberikan perlakuan (treatment) dengan paired
sample T-Test menggunakan Microsoft. Hasil dari Pre-test dan Post-test

juga akan dianalisis menggunakan uji-T dengan kriteria (Abdullah, 2015) :

e Jika nilai t hitung > t tabel dengan nilai sig < 0,05 berarti hipotesis

diterima

e Jika nilai t hitung < t tabel dengan nilai sig > 0,05 berarti hipotesis

ditolak
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BAB IV

HASIL dan PEMBAHASAN

A. LAPORAN PELAKSANAAN PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 23 Mei 2023 sampai 26 Mei
2023. Bertempat di sekolah TK Dharma Wanita III yang berada di desa
Karangbesuki, Kecamatan Sukun, Kota Malang. Di mana subjek yang
diambil dari kelas A3 memenuhi kriteria untuk penelitian ini yaitu siswa

dengan kategori anak pra-sekolah berusia 4-5 tahun.

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan kepada 15 subjek penelitian
selama 4 hari dalam 4 sesi. Sesi 1 diawali dengan perkenalan dilanjut prefest
menggunakan media angka dan warna, sesi 2 pengenalan angka dan huruf
dalam dua bahasa (Inggris dan Indonesia) menggunakan metode mnemonic,
sesi 3 pengenalan warna menggunakan metode mnemonic, kemudian di sesi

4 dilanjut posttest untuk mengetahui hasil sebelum dan sesudah treatment.

1. Deskripsi Pelaksanaan Eksperimen

1. Hari/ tanggal: Selasa, 23 Mei 2023
a. Program:
Pembelajaran berhitung dan warna menggunakan metode

mnemonic

b. Kegiatan:

Perkenalan dan Pre-test
c. Tujuan:

Mengukur kemampuan siswa terhadap angka dan warna
d. Waktu:

08.00 — 09.00 WIB
e. Sasaran:
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Kelas A3

f. Materi:

| Nome Date

| Color the Number |

| ®

® 0 amd®
@
|® @

Flad the Mumber 3 and celar it

®e, ®

® @@
© 20
©Q @]

g. Langkah-langkah:

1.

Anak- anak berkumpul di kelas dengan guru pengawas
dan peneliti.

Peneliti menjelaskan alur tahapan pemberian ujian tes
dengan bantuan media kertas dan papan tulis di depan.
Contoh “Selamat pagi anak- anak, pada pagi hari ini
kakak disisni akan memberikan beberapa kertas terkait
warna dan angka. Tapi, sebelumnya kakak mau bertanya,
apakah kalian sudah paham dengan berbeagai macam
angka dan warna? Nah, ada yang sudah dan ada yang
belum. Maka dari itu mari mewarnai dan memilah
bersama- sama.”

Peneliti memberikan kertas tugas kepada siswa dengan
cara menyusun kertas di lantai agara kemudia anak- anak
bisa memilah sendiri angka yang hendak diambil. Selain
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itu, peneliti juga sudah menempel kertas yang memiliki
warna pada papan tulis guna memeberi contoh anak- anak
untuk menjodohkan warna dengan angka yang sudah ia
pilah.

4. Setelah selesai mengerjakan, anak- anak boleh
mengumpulkan hasil tugas yang sudah dikerjakan kepada
peneliti.

Evaluasi pembelajaran: Dalam proses kegiatan, warna
dan angka merupakan subjek pembelajaran yang
seringkali dipisah dalam suatu pembelajaran. Siswa
jarang mengerjakan dua subjek tersebut dalam satu waktu.
Sehingga, terdapat beberapa anak yang kurang cekatan
terkait durasi pengerjaan soal yang telah diberikan. tidak
semua siswa Patuh ketika pembelajaran berlangsung,
terdapat beberapa anak yang mengganggu sesama
temannya sebelum ditegur oleh guru kelas.

h. Evaluasi Pembelajaran:

Dalam proses kegiatan, warna dan angka merupakan subjek
pembelajaran yang seringkali dipisah dalam suatu
pembelajaran. Siswa jarang mengerjakan dua subjek tersebut
dalam satu waktu. Sehingga, terdapat beberapa anak yang
kurang cekatan terkait durasi pengerjaan soal yang telah

diberikan. tidak semua siswa Patuh ketika pembelajaran

57



berlangsung, terdapat beberapa anak yang mengganggu
sesama temannya sebelum ditegur oleh guru kelas.

2. Hari/ tanggal: Rabu, 24 Mei 2023
a. Program:
Pengajaran materi angka dan warna dengan menggunakan
mnemonic serta review materi
b. Kegiatan:
Membaca, mendengarkan, mewarnai, dan menyanyi materi
angka dengan meggunakan bahasa inggris
c. Tujuan:
Mengenalka proses pembelajaran angka dan warna dengan
metode mnemonic

d. Waktu:
08.00-09.00 WIB
e. Sasaran:
Kelas A3
f. Materti:

Mendengarkan, menulis, mewarnai, dan menyanyikan
materi angka 1-10

g. Langkah-langkah:
1. Siswa berkumpul dalam ruangan setelah bel masuk

berbunyi.

2. Peneliti mulai membuka pembelajaran dengan salam
pembuka kemudian dilanjutkan dengan menjelaskan
berbagai angka mulai dari angka 1 hingga 10 secara urut
dengan menggunakan bahasa Inggris dengan metode
Rhyme (bernyanyi). Dilanjutkan materi pengenalan
berbagai warna. Contoh ““ selamat pagi anak- anak, mari
kita belajar terkait angka dan warna dengan bahasa Inggris
bersama- sama dengan lagu berikut. Lima jari kananku,
lima jari kiriku berbaris sejajar berdiri berhadapan. Lalu

berpelukan sembunyi di belakang. Mari kita hitung
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berapakah jumlah nya 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10. Mari kita
ulang dengan bahasa Inggris, one two three four faive six,
seven eight nine and ten.”

3. Setelah bernyanyi bersama, peneliti memberikan kertas
kosong kepada siswa untuk menggambar 1 (satu) angka
besar pada kertas tersebut dan mewarnainya.

h. Evaluasi pembelajaran:
Dalam proses kegiatan, warna dan angka merupakan subjek

pembelajaran  yang seringkali dipisah dalam suatu
pembelajaran. Siswa jarang mengerjakan dua subjek tersebut
dalam satu waktu. Sehingga, terdapat beberapa anak yang
kurang cekatan terkait durasi pengerjaan soal yang telah
diberikan. tidak semua siswa Patuh ketika pembelajaran
berlangsung, terdapat beberapa anak yang mengganggu
sesama temannya sebelum ditegur oleh guru kelas.

3. Hari/ tanggal: Kamis, 25 Mei 2023
a. Program:
Pengajaran materi angka dan warna menggunakan metode
mnemonic serta review materi sebelumnya

b. Kegiatan:
Membaca, mendengarkan dan mewarnai
c. Tujuan:

Me-review ulang materi proses pembelajaran angka dan warna
dengan metode mnemonic

d. Waktu:
08.00-09.00 WIB
e. Sasaran:
Kelas A3
f. Materti:
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KindergartenWorksheets | Coloring Numbers Worksheet
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JAN )

Name

Brown

ark Brows

fellow
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1] Il I I I

A
i
g
g

J

Dark Brown

g. Langkah-langkah:
1. Siswa berkumpul di dalam ruangan setelah bel masuk

berbunyi.

2. Peneliti mulai membuka pembelajaran dengan salam
pembuka kemudian dilanjutkan menjelaskan berbagai
angka mulai angka 1- 10 secara urut dengan menggunakan
bahasa Inggris menggunakan metode Rhyme. Dilanjutkan
mereview berbagai warna. Contoh “selamat pagi anak-
anak, mari kita belajar terkait angka dengan bahasa

Inggris bersama- sama dengan lagu berikut. “Lima jari
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kananku, lima jari kiriku berbaris sejajar berdiri
berhadapan. Lalu berpelukan sembunyi di belakang.
Mari  kita  hitung  berapakah  jumlah  nya
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10. Mari kita ulang dengan bahasa
Inggris, one two three four faive six, seven eight nine and
ten”. Dilanjut dengan lagu tentang warna “merah red,
biru blue, kuning yellow, hijau green, putih white, hitam

black, oranye orange”.

. Peneliti memberikan kertas yang berisikan gambar hewan

yang dilengkapi angka dan warna untuk dikerjakan siswa.
Contohnya ‘“anak- anak, mari kita mewarnai dan
menembak angka yang berada di tubuh jerapah di kertas

b

ini.

h. Evaluasi pembelajaran:

Pada hari pemberian materi terakhir, siswa sudah banyak
menguasai materi terkait angka maupun warna dalam bahasa
Inggris. Namun ketika proses mewarnai beberapa siswa tidak

memperhatikan secara teliti sehingga terlihat kurang rapi.

4. Hari/ tanggal: Jumat, 26 Mei 2023
a. Program:

Review materi angka dan warna dilanjutkan fest

b. Kegiatan:
Post-test
c. Tujuan:

Mengukur kemampuan siswa terhadapp warna dan angka

d. Waktu:

.

08.00-09.00 WIB

Sasaran:
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Kelas A3

f. Materi:

| Color the Number |

:'®®
@

® |
_: @@ @@@@ |

Angkal 10

Find the Number 3 sad color it

® @ |
@®@:

® |
®
@

®
®

.@@

g. Langkah langkah

1.

Siswa berkumpul di kelas beserta guru pengawas dan
peneliti.

Peneliti menjelaskan alur tahapan pemberian ujian tes
dengan bantuan media kertas dan papan tulis di depan.
Contoh “selamat pagi anak- anak, pada pagi hari kakak
akan memberikan beberapa kertas terkait warna dan
angka.karena kita sudah belajar terkait angka dan warna
dalam bahasa Inggris, tetapi sebelum itu mari kita review
nyanyian yang telah diajarkan kemaren”.

Peneliti memberikan kertas tugas kepada siswa dengan
cara menyusunkertas di lantai agar kemudian siswa bisa
memilih sendiri angka yang hendak diambil dengan
bahasa Inggris. Selain itu, peneliti juga sudah menempel

kertas yang memiliki warna pada papan tulis guna
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memberi contoh siswa untuk menjodohkan warna dengan
angka yang sudah di pilah.

4. Setelah selesai mengerjakan, siswa boleh mengumpulkan
hasil tugas yang sudah dikerjakan kepada peneliti.

h. Evaluasi pembelajaran:
Pada kegiatan di hari penelitian, siswa awalnya banyak yang

tidak fokus dalam memilah angka karena mereka gampang
teralihkan dengan penataan kertas angka yang acak. Namun,
setelah adanya intruksi tambahan dan pengubahan
penempatan  kertas mereka terpacu untuk  segera

menyelesaikan.

2. Pre test dan Post test
Pre test dan post test dilaksanakan dengan memberikan soal berupa
angka 1- 10 dan diminta untuk mewarna sesuai dengan warna yang
telah ditentukan untuk per angka. Setiap soal diberikan nilai 10, apabila
ada yang kurang dalam memberikan warna sesuai angka mendapatkan
-1 dan apabila tidak dikerjakan 0. Dimana soal tersebut dikerjakan oleh
15 siswa kelas A3. Adapun soal yang diberikan pada pretest dan

posttest ditampilkan pada tabel 4.1 berikut.
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Tabel 4. 1 Soal Pre-test Post-test

Warna Angka

Neme Date

Merah @OeOE

MName _ _ _ _ Date _ _ _

Color the Number

Find the Number 2 and color it

®
o2 20°

®
Ol

Cokelat Muda @88 %@@%%

N

Name Date

Color the Number

Fiad the Number 3 snd color it

Biru Muda
Colorthe Number
® @ .®
o® 9 %@
ok ®
\ cf o [O
Kuning (OPNOPRO),
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Warna

Angka

O

Hijau Muda

Neme X

Color the Number

Find the Number 5 and color It

®ee0e®
o

®
5
® 26

® @®
®® @@@ @®

6

Hijau Tua

MHanse Date

Color the Number
Find tha Numbar § snd salad it

Cream

Color the Number

Find the Wumber 7 and color it

® ®
220

@@ @®
D ® @
@@ ® ®
@ ®®@®

@@ ~0®

[

Cokelat Tua

9

Orange

Name Date

Color the Number

Find the Number 8 and color it

Color the Number

Find the Mumber 9 end coler it

e,

@® ®
O™ (YO

®

@ ©®
B0
e —
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Warna

Angka

Biru Tua

Date

Color the Number

Flﬁdl@ llllni@rlo and color it
®@@@§®
®

® @
o

© @@w©

T |

B. HASIL ANALISIS DESKRIPTIF

1. Hasil Analisis Pre-test

Tabel 4. 2 Hasil Pre-test

No | Nama 1 |2 3 |4 |5 6 8 9 10 | Jumlah
1 Rz 10 010 9| 10| 10| 10| 10| 10| 10 89
2 Nn 10 1010 10| 10| 10| 10| 10| 10|10 100
3 Rmd 6 10| 3[10| O] 10| 10| 10| 10| 3 72
4 Az 10| 10 10| 10| 10| 10| 10| 10| 9|10 99
5 Mfth 10 1010 10| 10| 10| 10| 10| 10|10 100
6 Fjr 10| 10 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 9 99
7 D 10| 1010 O] 10| O] 10| 10| O] O 60
8 Hn 10 10] 10| 10| 10| 10 8|1 10| 8|10 96
9 Ny 10 0[10]10] 10| 10| 10| 10| 9] 10 89
10 | Aj 10| 10 10| 10| 10| 10| 10| 10| O| O 80
11 | Ql 91 10|10 10| 10| 8| 10| 10| 10| O 87
12 | In 10 9(10] 7| O] O 0 0] 0] O 36
13 | Nh 10 9/10|10] 10| 10| 10| 10| 10| 10 99
14 | As 10 0[10]10] 10| 10| 10| 10| 10] 10 90
15 | Ars 10 0[10]10] 10| 10| 10| 10| 10] 10 90

Berdasarkan data yang didapat sebelum perlakuan, terdapat

beberapa siswa yang belum mendapatkan nilai sesuai kriteria, yaitu dari

15 siswa terdapat 3 siswa yang belum memenubhi nilai 80. Adapun rata-
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2.

rata skor dari 15 siswa TK Dharma Wanita III kelas A3 yaitu 85,7 yang
berada pada rentang nilai sedang dari nilai standar yaitu 80. Sehingga,
dapat dikatakan bahwa siswa siswi TK Dharma Wanita III kelas A3

cukup menguasai materi yang diberikan.

Hasil Analisis Post-test

Tabel 4. 3 Hasil Post-test

No | Nama 1 2 3 4 5 (6 |7 8 9 10 | Jumlah
1 Rz 9( 10| 10| 10| O] 10| 10| 10 91 10 88
2 | Nn 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10 9 99
3 | Rmd 9( 10 10| 10| 0] 10| 10| 10 91 10 88
4 | Az 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10 100
5 | Mfth 10 10 9| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10 99
6 |Fjr 10| 10| 10 8| 0] 10] 10| 10 91 10 87
7 | D 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10 9 91 10 98
8 | Hn 10 9[10] 10|10 9| 10| 10| 10| 10 98
9 | Ny 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10 100
10 | Aj 10| 10 10| 10| 10| 9| 10| 10| 10| 10 99
11 | QI 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10 100
12 | In 10| 10| 5 6|10 10 6| 10| 10 4 81
13 | Nh 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10 100
14 | As 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10 4 94
15 | Ars 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10 100

Berdasarkan data yang diperoleh setelah perlakuan, siswa siswi
yang sebelumnya mendapatkan nilai dibawah kriteria setelah
diberikannya pemahaman atau pengulangan materi menggunakan
metode mnemonic berbentuk rhyme. Sehingga membuat siswa lebih

tertarik pada saat pembelajaran dan menguasai materi. Oleh karenanya,
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nilai rata- rata skor setelah dilakukannya treatment meningkat menjadi
95,4. Sehingga estimasi aitem perbedaan rerata antara hasil pretest-

posttest yaitu 9,7.

C. HASIL UJI BEDA

1. Ringkasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas diatas yang
menyatakan bahwa aitem yang digunakan dalam penelitian ini reliabel
dan valid. Maka, peneliti melanjutkannya dengan analisis uji-T dengan

tabel di bawabh ini:

Tabel 4. 4 Hasil Uji-T

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences tailed)
95% Confidence
Std. Std. Interval of the
Mea | Deviati | Error Difference
n on Mean | Lower | Upper t df

Pai PRETEST - -

rl -POST 12,0 14,355 3,706 | -20,016| -4,117| 3,25 14 ,006

67 6
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Rerata kedua perlakuan dianggap berbeda apabila Sig (2-tailed)
menunjukkan angka <0> 0,05, dalam hal ini rerata kedua perlakuan
dianggap tidak berbeda. Sig (2-tailed) pada tabel di atas sebesar 0,006

artinya terdapat perbedaan hasil sebelum dan sesudah perlakuan.

Hal ini juga diperkuat dengan hasil kolom t hitung yang bernilai
negatif -3,256. Nilai T-scorenya negatif karena rata-rata nilai sebelum
tes lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata nilai pasca tes. Oleh
karena itu, nilai t negatif bisa menjadi positif, menjadi 3,256. Hasil ini
dibandingkan dengan tabel berdasarkan df. Dari Tabel 4.3 terlihat nilai
df sebesar 14 dan nilai signifikansi sebesar 0,025. Berdasarkan t-tabel
diperoleh hasil t-tabel sebesar 2,145. Agar hipotesis dapat diterima
maka nilai t hitung harus > t tabel. Berdasarkan hasil yang diperoleh t
hitung sebesar 3,256 dan t tabel sebesar 2,145. Artinya t hitung > t tabel
atau 3,256 > 2,145. Oleh karena itu, hipotesis perbedaan antara sebelum
dan sesudah perlakuan dalam meningkatkan daya ingat diterima.
Artinya terdapat pengaruh metode mnemonic dalam pembelajaran anak

usia dini di TK Dharma Wanita III.

Metode mnemonic telah terbukti efektif dalam meningkatkan daya
ingat anak-anak usia dini. Dalam hal ini, peneliti membandingkan
pengaruh metode mnemonic dalam pembelajaran anak usia 4-5 tahun di
TK Dharma Wanita III dengan anak usia 5-6 tahun di TK Amanah
Sekayu. Peneliti melihat bagaimana penggunaan metode mnemonic,

khususnya metode riyme, dapat meningkatkan daya ingat anak-anak
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dalam konteks pembelajaran di dua sekolah yang berbeda.
Sebagaimana hasil dari pretest dan posttest yang telah dilakukan
sebelumnya yang awalnya terdapat tiga (3) anak mendapatkan nilai di
bawah KKM kemudian setelah dilakukannya perlakuan (treatment)
menjadi diatas KKM. Dengan estimasi aitem perbedaan rata- rata yang

di dapat dari hasil prefest dan posttest yaitu 9.7.

Metode mnemonic adalah teknik yang digunakan untuk membantu
mengingat informasi dengan menghubungkannya dengan hal-hal yang
sudah dikenal atau mudah diingat. Salah satu metode mnemonic yang
sering digunakan dalam pembelajaran anak usia dini adalah metode
rhyme, di mana anak-anak diajarkan untuk mengingat informasi dengan

menghubungkannya dengan irama atau lagu yang mudah diingat.

Penelitian penulis dilakukan di TK Dharma Wanita III dengan
subjek penelitian adalah anak-anak usia 4-5 tahun di kelas A. Dalam
penelitian ini, metode mnemonic dalam bentuk rhyme diterapkan dalam
pembelajaran anak-anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan metode mnemonic dapat meningkatkan daya ingat anak-
anak dalam mengingat informasi yang diajarkan. Anak-anak
menunjukkan peningkatan dalam mengingat kata-kata, angka, dan

konsep yang diajarkan melalui metode mnemonic.

Penelitian terdahulu dilakukan di TK Amanah Sekayu dengan

subjek penelitian adalah anak-anak usia 5-6 tahun di kelas B. Dalam
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penelitian ini, metode mnemonic dalam bentuk metode rhyme juga
diterapkan dalam pembelajaran anak-anak. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan metode mnemonic memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap daya ingat anak-anak. Anak-anak
menunjukkan peningkatan dalam mengingat informasi yang diajarkan
melalui metode mnemonic, terutama dalam mengingat urutan kata-kata

dan konsep yang kompleks.

Meskipun kedua penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
metode mnemonic memiliki pengaruh positif pada daya ingat anak-
anak, terdapat perbedaan dalam tingkat peningkatan daya ingat antara
anak usia 4-5 tahun dan 5-6 tahun. Anak-anak usia 5-6 tahun cenderung
menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan dalam mengingat
informasi yang diajarkan melalui metode mnemonic. Hal ini mungkin
disebabkan oleh perkembangan kognitif yang lebih matang pada anak-

anak usia 5-6 tahun.

Dalam konteks pembelajaran anak usia dini, penggunaan metode
mnemonic, khususnya metode rhyme, dapat meningkatkan daya ingat
anak-anak. Meskipun tingkat peningkatan daya ingat dapat bervariasi
antara anak usia 4-5 tahun dan 5-6 tahun, penggunaan metode
mnemonic tetap efektif dalam membantu anak-anak mengingat
informasi yang diajarkan. Oleh karena itu, disarankan bagi guru dan
orang tua untuk menerapkan metode mnemonic dalam pembelajaran

anak usia dini guna meningkatkan daya ingat mereka.
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Berbagai faktor yang memiliki peran penting dalam terlaksananya
kegiatan penelitian tentang pengaruh metode mmnemonic terhadap
pembelajaran anak usia dini di TK Dharma Wanita III yaitu dengan ikut
berkontribusinya guru kelas dan kepala sekolah yang telah
mengizinkan dalam melaksanakan penelitian di TK Dharma Wanita II1
serta guru kelas yang membantu untuk mengordinasikan siswa kelas

A3 agar tetap mengikuti kegiatan yang dilaksanakan.

Antusias siswa dalam kegiatan pembelajaran yang menggunakan
metode Rhyme, dengan menyanyi bersama juga ikut berpengaruh dalam
program pelatihan. Setelah program pelatithan selesai, dilakukan
pengamatan terhadap proses pembelajaran anak usia dini di TK Dharma
Wanita III yang melibatkan penggunaan metode mnemonic. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa penggunaan metode mnemonic
dalam pembelajaran anak usia dini dapat meningkatkan pemahaman
dan retensi informasi anak. Anak lebih aktif dan antusias dalam
pembelajaran, dan mereka mampu mengingat informasi dengan lebih
baik melalui penggunaan teknik mnemonic seperti pengulangan, dan

rhyme.

Dari hasil uji beda ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan antara kegiatan sebelum perlakuan dan sesudah
perlakuan dalam penelitian ini. Dimana hasil yang didapatkan sebelum
adanya perlakuan teknik rhyme terdapat beberapa siswa yang

mendapatkan nilai kurang dibandingkan yang mendapatkan hasil
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maksimal. Walaupun sebenarnya mereka sudah memahami angka dan
warna yang saat itu diujikan. Sedangkan setelah adanya perlakuan
menggunakan teknik 74yme mengenai angka dan warna serta diulang-
ulang secara terus- menerus membuat hasil yang memuaskan.
Ditunjukkan dengan berkurangnya nilai siswa yang berada di bawah

nilai standart (KKM).

Melalui hasil uji beda, terlihat bahwa penerapan metode mnemonic
secara konsisten berdampak positif terhadap daya ingat, sesuai dengan
landasan teoritis yang mendukung efektivitas teknik ini. Dimana sesuai
Baharudin (2014: 45) menjelaskan tahapan proses daya ingat
merupakam aktivitas atau pembentukan memori memungkinkan
individu untuk mempertahankan kesan yang dialaminya dengan
beberapa faktor yaitu belajar, simpan, dan mengingat. Adapun maksud
dari mengingat disini yaitu dengan mengulang kembali materi yang

telah diajarkan sebelumnya.

Sedangkan Santrock juga menjelaskan apabila memerlukan
strategi untuk membantu anak dengan konsep dapat menggunakan
mnemonic, Rose & Nicholl juga menambahkan bahwa belajar dengan
menggunakan beberapa indera dan emosi positif itu sangat penting dan
berpengaruh pada daya ingat menjadi bersifat menetap, tergantung pada

bagaimana kekuatan informasi yang dimasukkan pertama kali ke otak.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, penelitian dengan
metode mnemonic ini memberikan dampak positif terhadap meningkatnya
kemampuan daya ingat anak usia 4- 5 tahun di TK dharma Wanita III. Hal
ini dibuktikan dengan adanya peningkatan skor antara hasil pretest dan
posttest masing- masing anak. Dimana hasil dari pretest menunjukkan
terdapat 3 (tiga) anak yang mendapatkan nilai di bawah KKM yaitu 80.
Setelah dilaksanakan metode mnemonic berbentuk rhyme hasil posttest
menunjukkan adanya peningkatan yaitu semua anak mendapatkan skor
diatas KKM. Maka dengan ini dinyatakan metode mnemonic dalam
pembelajaran anak usia dini khususnya kemampuan daya ingat anak usia 4-
5 tahun memiliki pengaruh positif. Selain itu, didukung oleh hasil uji beda
melalui SPSS dengan skor t hitung > t tabel atau 3,256 > 2,145. Maka,

dinyatakan hipotesis di terima.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh metode mnemonic dalam meningkatkan daya

ingat anak usia dini di TK Dharma Wanita III.

1. Saran untuk Guru
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a. Terapkan metode mnemonic dalam pembelajaran anak usia dini.
Metode mnemonic dapat membantu anak-anak mengingat
informasi dengan lebih mudah dan efektif.

b. Gunakan berbagai teknik mnemonic dalam pembelajaran.
Terdapat berbagai teknik mnemonic yang dapat digunakan,
seperti rhyme, akronim, dan cerita. Guru dapat memilih teknik
mnemonic yang paling sesuai dengan materi pembelajaran dan
usia anak.

c. Berikan latihan yang cukup kepada anak-anak. Semakin sering
anak-anak berlatih menggunakan metode mnemonic, semakin
baik daya ingat mereka.

d. Gunakan metode mnemonic secara kreatif dan menyenangkan.
Anak-anak akan lebih tertarik untuk belajar jika metode
mnemonic yang digunakan kreatif dan menyenangkan.

2. Saran untuk Orang Tua

a. Dukung anak-anak dalam belajar menggunakan metode
mnemonic. Bantu anak-anak untuk memahami dan menerapkan
metode mnemonic.

b. Berikan latihan kepada anak-anak di rumah. Orang tua dapat
memberikan latihan kepada anak-anak di rumah untuk

membantu mereka meningkatkan daya ingat.
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c. Dorong anak-anak untuk belajar dengan menggunakan berbagai
teknik mnemonic. Semakin banyak teknik mnemonic yang
dikuasai anak, semakin baik daya ingat mereka.

3. Saran untuk Peneliti Selanjutnya

a. Penelitian ini dapat diulang dengan sampel yang lebih besar dan
lebih beragam.

b. Penelitian ini dapat dilakukan pada anak-anak usia yang
berbeda.

c. Penelitian ini dapat dilakukan dengan menggunakan metode
mnemonic yang berbeda.

d. Penelitian ini dapat dilakukan untuk meneliti efektivitas metode

mnemonic dalam pembelajaran mata pelajaran lain.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 Modul Metode Mnemonic

Ringkasan Modul
Pertemuan | Perilaku Materi Tujuan Alat dan bahan Waktu Kegiatan
Pertama Pre test - Observasi Mengetahui sikap dan perilaku dari | 1. Lembar checklist | 30 Menit | 1. Melaksanakan kegiatan pembelajaran
- Briefing kegiatan para murid observasi di sekolah usia dini seperti umumnya
Memilih sampel subjek dari | 2. Bolpoin dengan ramah.
jumlah populasi yang sesuai | 3. Buku Catatan . Mengawasi perilaku para siswa usia
karakteristik para siswa dini yang belajar dalam kegiatan
Menyampaikan kegiatan secara keseharian di kelas (bermain, belajar
simbolis  untuk  memberitahu dan lain sebagainya)
adanya penelitian. . Melakukan penyampaian informasi
terkait adanya kegiatan yang akan
dilakukan secara berkala
Kedua Pengantar | Pengenalan huruf, Para siswa mampu memahami | I. Lembar checklist | 30 Menit | 1. Mengawasi perilaku siswa dalam
pengenalan warna huruf abjad observasi kegiatan keseharian seperti biasa
Para siswa mampu mengenal | 2. Bolpoin (bermain, belajar dan lain sebagainya)
berbagai macam warna di | 3. Laptop . Mendengarkan audio visual
lingkungan sekitar 4. Kertas origami . Melakukan tanya jawab terkait audio
visual
Ketiga Perlakuan | - Pemahaman Peserta didik mampu | 1. Lembar checklist | 30 Menit | 1. Mengawasi perilaku peserta didik
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peserta didik mengucapkan berbagai macam observasi dalam kegiatan keseharian seperti
terkait  berbagai huruf abjad 2. Bolpoin biasa (bermain, belajar dan lain
huruf Peserta didik mampu mengetahui | 3. Laptop sebagainya)

- Pengetahuan berbagai macam warna dan contoh | 4. Kertas Origami 2. Mendengarkan audio visual
peserta didik dari warna dalam benda di sekitar. 3. Melakukan tanya jawab terkait audio
terhadap macam- visual
macam warna dan
contoh penerapan
warna  tersebut
dalam suatu
benda

Keempat Post test - Pemahaman - Peserta didik mampu | 1. Lembar checklist | 30 Menit | 1. Mengawasi perilaku peserta didik

peserta didik menghafalkan berbagai observasi dalam kegiatan keseharian seperti biasa
terkait  berbagai macam huruf abjad 2. Bolpoin (bermain, belajar dan lain sebagainya)
huruf - Peserta didik mampu | 3. Laptop . . .

- Pengetahuan memahami berbagai macam | 4. Kertas Origami 2', Melakukan tanya jawab terkait audio
peserta didik warna dan contoh dari warna visual

terhadap macam-
macam warna dan
contoh penerapan

warna tersebut
dalam suatu
benda

dalam benda di sekitar.

3. Melakukan
peserta didik.

salam terakhir untuk
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PERTEMUAN

PERTAMA

e Tujuan
1. Mengetahui sikap dan perilaku dari para murid
2. Memilih sampel subjek dari jumlah populasi yang sesuai karakteristik para
siswa
3. Menyampaikan kegiatan secara simbolis untuk memberitahu adanya penelitian.
e Waktu : 30 Menit
e Bahan
1. Lembar checklist observasi
2. Bolpoin
3. Lembar Catatan
e Kegiatan
1. Melaksanakan kegiatan pembelajaran di sekolah usia dini seperti umumnya
dengan ramah.
2. Mengawasi perilaku para siswa usia dini yang belajar dalam kegiatan
keseharian di kelas (bermain, belajar dan lain sebagainya)
3. Melakukan penyampaian informasi terkait adanya kegiatan yang akan
dilakukan secara berkala
e Petunjuk
1. Peneliti mempersiapkan laptop dan menyuruh peserta didik untuk berkumpul
sesuai meja di kelas
2. Peneliti mempersilahkan peserta didik untuk berdoa. Lalu berlanjut untuk

memberikan salam dan berlanjut mengenalkan materi
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3. Peneliti mengawasi perilaku peserta didik dalam kegiatan keseharian seperti
biasa (bermain, belajar dan lain sebagainya) sembari meng-checklist atau

mencocokan dengan lembar observasi yang telah dibuat. Contoh tabelnya:

No Aspek Indikator

a. Peserta didik antusias terhadap materi
L. Metode Mnemonic  Rhyme dengan |b. Peserta didik mengikuti pelafalan
pengenalan huruf materi

c. Peserta didik tanggap terhadap materi

a. Peserta didik antusias terhadap materi
2. Metode Mnemonic Rhyme dengan

pengenalan warna b. Peserta didik mengikuti pelafalan

materi

c. Peserta didik tanggap terhadap contoh
dari aktualisasi materi di lingkungan
sekitar

4. Peneliti menyampaikan informasi terkait adanya kegiatan yang akan dilakukan.
Contohnya : “Jadi mulai esok hari sampai kamis kakak akan mengajak
adik-adik untuk mengenal huruf dan warna. Siapa yang suka
mendengarkan suara audio? Adik-adik suka lagu kan? Kalau adik-adik

suka menonton jangan lupa ya untuk hadir selalu setiap hari..”

PERTEMUAN

KEDUA

e Tujuan

1. Para siswa mampu memahami huruf abjad
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e Waktu

e Bahan

2.

1.

2.

3.

4.

Para siswa mampu mengenal berbagai macam warna di lingkungan sekitar

: 30 Menit

Lembar checklist observasi
Bolpoin
Laptop

Kertas Origami

e Kegiatan

1. Mengawasi perilaku siswa dalam kegiatan keseharian seperti biasa (bermain,
belajar dan lain sebagainya)

2. Mendengarkan audio visual

3. Melakukan tanya jawab terkait audio visual

e Petunjuk

1. Peneliti mempersiapkan laptop dan menyuruh peserta didik untuk berkumpul
sesuai meja di kelas

2. Peneliti mempersilahkan peserta didik untuk berdoa. Lalu berlanjut untuk
memberikan salam dan berlanjut mengenalkan materi

3. Peneliti mengawasi perilaku peserta didik dalam kegiatan keseharian seperti

biasa (bermain, belajar dan lain sebagainya) sembari meng-checklist atau

mencocokan dengan lembar observasi yang telah dibuat. Contohnya:

No

Aspek Indikator
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Metode Mnemonic Rhyme dengan
pengenalan huruf

a. Peserta didik antusias terhadap materi
b. Peserta didik mengikuti pelafalan materi

c. Peserta didik tanggap terhadap materi

Metode Mnemonic Rhyme dengan
pengenalan warna

a. Peserta didik antusias terhadap materi
b. Peserta didik mengikuti pelafalan materi

c. Peserta didik tanggap terhadap contoh
dari aktualisasi materi di lingkungan
sekitar

4. Peneliti mengajak peserta didik untuk berkumpul guna mendengarkan audio

visual.

5. Setelah mendengarkan,

peneliti

akan memberikan pertanyaan terkait

audiovisual yang telah didengarkan oleh peserta didik melalui laptop.

Contohnya

“Setelah kita mendengarkan, Kkira-kira adik-adik ada

pertanyaan atau tidak mengenai materi huruf dan warna?”

Pertanyaan

Jawaban

[98)

Siapa yang bisa menceritakan kembali apa sih isi materi
yang membacakan narasi

tadi? (dengan 1
sepemahamannya dan 2 teman yang
memperagakan)

Apa sajakah huruf abjad?

Apa sajakah warna?

Apa contoh warna benda di sekitar kita?

cerita
lain membantu
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PERTEMUAN

KETIGA

e Tujuan
1. Peserta didik mampu mengucapkan berbagai macam huruf abjad
2. Peserta didik mampu mengetahui berbagai macam warna dan contoh dari warna
dalam benda di sekitar.
e Waktu : 30 Menit
e Bahan
1. Lembar checklist observasi
2. Bolpoin
3. Laptop
4. Kertas Origami
e Kegiatan
1. Mengawasi perilaku peserta didik dalam kegiatan keseharian seperti biasa
(bermain, belajar dan lain sebagainya).
2. Menonton video.
3. Melakukan tanya jawab terkait audiovisual.
e Petunjuk
1. Peneliti mempersiapkan laptop dan menyuruh peserta didik untuk berkumpul
sesuai meja di kelas
2. Peneliti mempersilahkan peserta didik untuk berdoa. Lalu berlanjut untuk

memberikan salam dan berlanjut mengenalkan materi
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3. Peneliti mengawasi perilaku peserta didik dalam kegiatan keseharian seperti
biasa (bermain, belajar dan lain sebagainya) sembari meng-checklist atau

mencocokan dengan lembar observasi yang telah dibuat. Contohnya:

Aspek Indikator

a. Peserta didik antusias terhadap materi
Metode Mnemonic Rhyme dengan

pengenalan huruf b. Peserta didik mengikuti pelafalan

materi

c. Peserta didik tanggap terhadap materi

a. Peserta didik antusias terhadap

Metode Mnemonic Rhyme dengan materi
pengenalan warna b. Peserta didik mengikuti pelafalan
materi

c. Peserta didik tanggap terhadap contoh
dari aktualisasi materi di lingkungan
sekitar

4. Peneliti Peneliti mengajak peserta didik untuk berkumpul guna mendengarkan
audio visual.

5. Setelah mendengarkan, peneliti akan memberikan pertanyaan terkait
audiovisual yang telah didengarkan oleh peserta didik melalui laptop.
Contohnya : “Setelah kita mendengarkan, kira-kira adik-adik ada pertanyaan

atau tidak mengenai materi huruf dan warna?”

Pertanyaan Jawaban
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5. Siapa yang bisa menceritakan kembali apa sih isi materi
tadi? (dengan 1 yang membacakan narasi cerita
sepemahamannya dan 2 teman yang lain membantu

memperagakan)
6. Apa sajakah huruf abjad?
7. Apa sajakah warna?

8. Apa contoh warna benda di sekitar kita?

6. Setelah tanya jawab mengenai isi audiovisual, peserta didik diajak untuk
menyebutkan benda-benda sesuai warna dan huruf abjad yang telah

dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari.

PERTEMUAN
KEEMPAT

e Tujuan
1. Peserta didik mampu menghafalkan berbagai macam huruf abjad
2. Peserta didik mampu memahami berbagai macam warna dan contoh dari warna
dalam benda di sekitar
e Waktu : 30 Menit
e Bahan
1. Lembar checklist observasi
2. Bolpoin
3. Laptop
4. Kertas Origami

e Kegiatan
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1. Mengawasi perilaku peserta didik dalam kegiatan keseharian seperti biasa
(bermain, belajar dan lain sebagai)

2. Melakukan tanya jawab terkait abjad dan warna

3. Melakukan penyampaian informasi terkait adanya kegiatan yang telah

dilakukan (berpamitan).

e Petunjuk

1. Peneliti mempersiapkan laptop dan menyuruh peserta didik untuk berkumpul
sesuai meja di kelas

2. Peneliti mempersilahkan peserta didik untuk berdoa. Lalu berlanjut untuk
memberikan salam dan berlanjut mengulang materi yang telah diberikan hari
kemarin.

3. Peneliti mengawasi perilaku peserta didik dalam kegiatan keseharian seperti
biasa (bermain, belajar dan lain sebagainya) sembari meng-checklist atau

mencocokan dengan lembar observasi yang telah dibuat. Contoh tabelnya:

No | Aspek Indikator
a. Peserta didik antusias terhadap materi
1. Metode Mnemonic Rhyme dengan o o
pengenalan huruf b. Peserj[a didik mengikuti pelafalan
mater1
c. Peserta didik tanggap terhadap materi
a. Peserta didik antusias terhadap materi
2. Metode Mnemonic Rhyme dengan

b. Peserta didik mengikuti pelafalan

pengenalan warna :
materl1

c. Peserta didik tanggap terhadap contoh
dari aktualisasi materi di lingkungan
sekitar
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4. Peneliti mengajak peserta didik untuk berkumpul guna penyampaian informasi
terkait adanya kegiatan yang telah dilakukan (berpamitan). Contohnya :
“Karena jam sudah menunjukkan pukul 10.00, Kakak mau pamit dulu ya,
mulai besok kakak tidak akan disini lagi. Namun jangan lupa

pembelajaran beberapa hari ini ya. Terhyme kasih”
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Lampiran 2 Foto Kegiatan

Foto Bersama setelah berakhirnya kegiatan
eksperimen

Pembagian lembar pretest
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Pemberian informasi tata cara mengerjakan
pretest- posttest.

Pengerjaan test setelah dilakukannya
mnemonic rhyme tentang warna.
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Pelaksanaan kegiatan pretest.

Menunjukkan hasil jawaban dari penerapan
mnemonic rhyme tentang angka menggunakan
bahasa inggris.
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